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Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada bab ini juga dijelaskan mengenai 
batasan masalah dalam penelitian, asumsi yang digunakan serta sistematika 
penulisan. Pokok bahasan dalam bab ini diharapkan memberikan gambaran umum 
mengenai penelitian yang dilakukan dan perlunya penelitian ini dilakukan. 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Seiring perkembangan perekonomian dan gaya hidup masyarakat maka 
semakin besar pula tingkat kebutuhan psikologis seseorang terhadap kenyamanan 
berbelanja, jasa yang baik, dan produk–produk yang berkualitas. Maka muncullah 
pasar modern sebagai pemenuhan kebutuhan tersebut. Pasar modern adalah 
swalayan dimana pelayanan dilakukan sendiri oleh konsumen karena pihak toko 
tidak menyediakan pramuniaga yang khusus melayani konsumen. Kategori pasar 
modern terdiri dari minimarket, supermarket, dan hipermarket.  
Minimarket merupakan pasar swalayan yang hanya memiliki satu atau dua 
mesin kasir dan hanya menjual produk-produk kebutuhan dasar rumah tangga 
(basic necessities) yang telah dipilih terlebih dahulu. Supermarket menjual basic 
necessities yang lebih beragam dari minimarket serta barang–barang segar (fresh 
goods) seperti sayur dan daging. Hipermarket juga menjual basic necessities dan 
barang–barang segar namun lebih beragam dibandingkan supermarket, selain itu 
hipermarket juga menjual barang–barang white goods atau elektronik.  
Pasar modern yang sedang berkembang cukup pesat di Indonesia adalah 
minimarket. Hal ini dapat dilihat pada jumlah gerai minimarket yang ada. Hingga 
akhir tahun 2008 jumlah minimarket di Indonesia mencapai 10.289 gerai. Jumlah 
yang sangat signifikan apabila dibandingkan dengan banyaknya supermarket dan 
hipermarket, yaitu 1.447 gerai dan 130 gerai. Keberadaan minimarket juga telah 
diterima baik oleh masyarakat dan dapat terlihat dari jumlah frekuensi berbelanja 
masyarakat. Berdasarkan data AC Nielsen pada tahun 2006, diperoleh jumlah 
frekuensi seseorang berbelanja ke minimarket yaitu 5 kali dalam seminggu. Nilai 
yang tinggi bila dibandingkan dengan frekuensi seseorang berbelanja di 
hipermarket dan supermarket yaitu 2 kali dalam sebulan dan 3 kali dalam 
seminggu (www.acnielsen.co.id). 
Di Kota Surakarta terdapat 30 gerai minimarket yang terdiri dari 26 gerai 
minimarket waralaba yaitu 13 gerai Alfamart dan 13 gerai Indomaret, dan 4 gerai 
minimarket lokal yaitu 2 gerai S Mart, 1 gerai SFA Toserba, dan 1 gerai Ass 
Gross. Lokasi minimarket-minimarket tersebut tidak merata karena diketahui 
beberapa minimarket berlokasi terlalu dekat dengan minimarket lain maupun 
dengan pasar tradisional. Hal tersebut dapat terjadi karena tidak adanya aturan 
mengenai jarak antara minimarket satu dengan lainnya ataupun jarak antara 
minimarket dengan pasar tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
usulan lokasi pendirian gerai baru kepada pihak pemilik minimarket dalam 
memperluas jaringan minimarketnya di Kota Surakarta dengan 
mempertimbangkan lokasi minimarket dan pasar tradisional yang sudah ada. 
Dalam penentuan lokasi gerai minimarket baru sebaiknya 
mempertimbangkan jarak terhadap minimarket dan pasar tradisional yang ada. 
Pengaturan jarak antar minimarket diperlukan agar pendiriannya tidak terlalu 
dekat satu sama lain sehingga mencegah timbulnya persaingan yang tidak sehat. 
Pengaturan jarak dengan lokasi pasar tradisional turut dijadikan pertimbangan 
karena apabila minimarket berlokasi terlalu dekat dengan pasar tradisional 
dikhawatirkan dapat mengganggu kelangsungan pasar tradisional mengingat saat 
ini masyarakat lebih memilih untuk berbelanja di pasar modern daripada pasar 
tradisional (Solopos, 2005). Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah lokasi 
minimarket umumnya didirikan dekat dengan tepi jalan umum/network. Hal ini 
berkaitan dengan visibility (keterlihatan), yaitu mudah terlihatnya gerai ataupun 
papan nama minimarket oleh konsumen (Hendri Ma’ruf, 2006). 
Masalah penentuan lokasi minimarket tersebut merupakan masalah yang 
saling berkaitan karena mempertimbangkan banyak faktor-faktor seperti biaya 
investasi, besarnya potensi permintaan, biaya transportasi, jarak dengan 
minimarket disekitar, dan jarak dengan pasar tradisional. Oleh karena itu, masalah 
dalam penelitian ini akan diselesaikan dengan pemodelan matematik optimasi 
khususnya dengan berbasis pada network location model. Model ini menggunakan 
titik-titik yang dapat dianggap sebagai demand/konsumen ataupun usulan lokasi 
baru yang dihubungkan dengan jalan. Referensi model yang digunakan adalah 
model mixed integer programming dalam jurnal yang dikembangkan oleh Sanjay 
Melkote dan Mark S. Daskin (2001). Dengan menggunakan model ini diharapkan 
diperoleh usulan lokasi minimarket baru yang tepat dengan mempertimbangkan 
lokasi minimarket yang sudah ada dan lokasi pasar tradisional.  
 
1.2 PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disusun perumusan masalah 
adalah bagaimana menentukan usulan lokasi minimarket yang bersifat waralaba di 
Kota Surakarta dengan mempertimbangkan lokasi minimarket dan pasar 
tradisional yang sudah ada menggunakan network location model. 
  
1.3 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah memberikan usulan 
lokasi minimarket yang bersifat waralaba di Kota Surakarta yang 
mempertimbangkan lokasi minimarket dan pasar tradisional yang sudah ada 
menggunakan network location model untuk meminimalkan biaya investasi awal 
(pihak minimarket) dan biaya transportasi (pihak konsumen). 
 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 
menghasilkan usulan lokasi pendirian gerai minimarket baru kepada pihak 
pemilik minimarket.  
 
1.5 BATASAN MASALAH 
Agar sasaran dalam studi lapangan tercapai, maka perlu dilakukan 
batasan-batasan, sebagai berikut: 
1. Wilayah penentuan lokasi adalah Kota Surakarta. 
2. Penentuan lokasi minimarket yang baru terletak di pinggir jalan 
umum/network. 
3. Titik permintaan (konsumen) yang berada di dalam area pelayanan 
minimarket yang sudah ada tidak diikutsertakan dalam titik permintaan 
(konsumen) minimarket usulan. 
4. Kriteria yang dijadikan acuan dalam pemilihan lokasi minimarket usulan 
adalah lokasi minimarket yang sudah ada, lokasi pasar tradisional, jumlah 
penduduk, biaya investasi awal (pihak minimarket) dan biaya transportasi 
(pihak konsumen). 
5. Lokasi pasar modern yang dipertimbangkan hanya minimarket saja sedangkan 
supermarket dan hipermarket tidak. 
 
1.6 ASUMSI 
Asumsi digunakan untuk menyederhanakan kompleksitas permasalahan 
yang diteliti. Asumsi yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini, yaitu: 
1. Tidak adanya pembangunan jalan umum atau network baru selama penelitian. 
2. Tidak ada pembangunan pasar modern dan pasar tradisional baru selama 
penelitian. 
3. Setiap minimarket memiliki radius area pelayanan sebesar 500 m. 
4. Setiap konsumen yang datang ke minimarket pasti terlayani. 
5. Konsumen bergerak menuju minimarket menggunakan sepeda motor dengan 
konsumsi bensin 1:42. 
6. Harga tanah/m2 untuk seluruh jalan dalam satu kelurahan adalah sama. 
7. Jumlah penduduk di tiap RW di Kota Surakarta proporsional terhadap jumlah 
penduduk berpenghasilan pada RW tersebut. 
8. Di titik lokasi terpilih terdapat lahan untuk mendirikan minimarket. 
 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini 
sebagai berikut: 
BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, batasan masalah, dan asumsi 
yang digunakan dalam penelitian. 
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang menunjang 
dalam pengolahan data yaitu diantaranya pengertian 
retailing dan franchising, pengertian location model, 
pengertian Arc GIS dan tinjauan pustaka penelitian 
yang berhubungan dengan penentuan lokasi. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini menjelaskan langkah-langkah penyelesaian 
masalah secara umum. Langkah-langkah tersebut 
digambarkan dalam diagram alir beserta penjelasan 
singkat. 
BAB IV  PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini menjelaskan data-data yang diperlukan 
untuk penyelesaian masalah dan pengolahan data 
yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian. 
BAB V   ANALISA DAN INTERPRETASI HASIL 
Bab ini berisi analisis hasil perhitungan dan 
inteprestasi hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan untuk diperoleh suatu kesimpulan. 
BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari 
pembahasan dengan memperhatikan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitan dan kemudian 







Bab ini menguraikan tentang retailing, franchise, penentuan lokasi, linier 
programming, model referensi yang digunakan, GIS (Geographical Information 
System), dan sistem jaringan jalan. Dalam sub bab di bawah ini akan diuraikan 
dengan lebih lengkap tentang masing-masing teori tersebut. 
 
2.1 RETAILING 
Retailing merupakan semua kegiatan penjualan barang atau jasa secara 
langsung kepada konsumen akhir. Empat fungsi utama retailing adalah membeli 
dan menyimpan barang, memindahkan hak milik barang tersebut, memberikan 
informasi mengenai sifat dasar  dan pemakaian barang tersebut serta memberikan 
kredit kepada konsumen (dalam kasus tertentu).  
Karakteristik pasar yang dapat menunjang bisnis retailing secara umum 
terbagi menjadi tiga kelompok (Delbert J. Duncan, 1977), yaitu:  
1. Pola Demografi  
Pola demografi sebagai berikut: 
a. Population growth (pertumbuhan tingkat populasi) 
Oleh karena konsumen yang dituju adalah manusia, maka perlu diketahui 
pertumbuhan tingkat populasi di sejumlah daerah yang diinginkan untuk 
pendirian toko. Hal ini agar pendirian toko dapat mengena pada target 
konsumen yang dituju. Sebagai contoh, pertambahan jumlah rumah tangga atau 
keluarga pada sebuah daerah dapat menjadi pertimbangan untuk pendirian toko 
kebutuhan sehari-hari. 
b. Age Distribution (persebaran umur) 
Adanya tingkat kepentingan yang berbeda untuk beragam kalangan umur. 
Konsumen dengan umur lebih tua berbelanja lebih sering namun dengan 
kuantitas yang lebih sedikit dibandingkan yang lebih muda. Dari distribusi 
umur dapat dijadikan acuan dalam pemilihan jenis toko ritel yang akan dibuat. 
 
 
c. Population Mobility 
Perubahan lokasi tempat tinggal konsumen setidaknya memiliki tiga 
dampak terhadap retailing : 
 Toko harus mengikuti kemanapun konsumen pergi. Sebagai contoh, apabila 
diketahui bahwa konsumen lebih memilih untuk tinggal di daerah suburban  
dibandingkan daerah metropolitan yang ramai. Dan hal itu diikuti oleh 
sebagian besar konsumen lainnya, maka hal itu dapat menjadi pertimbangan 
dalam pendirian toko. 
 Perbedaan gaya hidup. Perbedaan yang mungkin signifikan adalah gaya hidup 
di daerah perkotaan dan pedesaan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
masyarakat kota lebih memilih pasar modern, seperti minimarket, supermarket, 
ataupun hypermarket dengan alasan kenyamanan sedangkan masyarakat 
pedesaan akan cenderung memilih pasar tradisional sebagai tempat membeli 
kebutuhan sehari-hari dengan alasan harga yang relatif lebih murah.  
 Konsumen yang pindah ke daerah baru, cenderung mencari toko yang sama 
seperti di daerah sebelumnya. Apabila sseorang sudah terbiasa dan nyaman 
dengan satu toko tertentu, biasanya bila ia pindah ke daerah lain iapun akan 
mencari toko tersebut.  
d. Suburbanization 
Pembangunan di daerah suburban saat ini sudah mulai terlihat mengalami 
perkembangan. Sebagai contoh, Di Solo hal ini ditandai dengan adanya 
pendirian shopping center dan rencana pendirian apartemen di sekitar jalan 
utama.  
2. Tingkat Perekonomian 
Tingkat perekonomian terbagi menjadi 3, yaitu: 
a. Tingkat pendapatan konsumen, 
Berdasarkan tingkat pendapatan konsumen dapat dijadika pertimbangan jenis 
barang dan tingkatan harga yang sebaiknya diterapkan. 
b. Persebaran pendapatan, 
Persebaran pendapatan dapat memperkirakan seberapa besar daya beli di suatu 
daerah. 
 
c. Consumer credit, 
Pemberian jasa kredit kepada pihak konsumen dapat dijadikan salah satu 
alternatif dalam menarik konsumen.  
3. Karakteristik Konsumen 
Mengetahui dan memahami karakteristik konsumen yang akan dituju 
merupakan hal yang sangat penting. Berikut adalah beberapa macam karakteristik, 
yaitu: 
a. Changing role of women, 
Wanita pekerja kantoran akan memilih membeli makanan jadi daripada 
membeli bahan makanan yang mengharuskan mereka untuk memasak. 
b. More informality but little extra leisure, 
Penerapan “one stop, self service” di sebuah toko akan memberikan 
kemudahan dan kenyamanan tersendiri bagi konsumen. Mereka diberikan 
kebebasan dalam memilih produk namun tetap dapat menghubungi karyawan 
toko apabila menemui kesulitan.  
c. Motif pemilihan toko oleh konsumen, 
Motif pemilihan toko oleh konsumen hingga saat ini masih dipelajari 
dikarenakan banyaknya alasan yang dapat membuat orang lebih memilih 
berbelanja di toko A daripada toko B. Layout toko yang menarik, ruangan yang 
nyaman, karyawan yang ramah, dan kelengkapan barang dapat menumbuhkan 
motif pemilihan toko oleh konsumen. 
d. Consumerism and ecological interest, 
Dengan semakin banyaknya orang yang berpendidikan, maka mereka akan 
lebih berhati-hati dalam membeli dan mengkonsumsi suatu produk.  
e. Increased crime 
Adanya sebuah kesenjangan sosial di suatu daerah dapat mendorong seseorang 
untuk berbuat kejahatan seperti mencuri dan merampok. Dalam mendirikan 






Franchising atau waralaba merupakan suatu jenis kesepakatan bisnis yang 
dibuat antar dua pihak yaitu franchisor dan franchisee, dimana pihak franchisee 
diberikan wewenang untuk menggunakan ciri usaha dengan memenuhi ketentuan 
yang diberikan oleh frnachisor. Pola bisnis ini mulai diterapkan di Indonesia pada 
tahun 1997 dan memungkinkan pihak pemilik usaha seperti minimarket, restoran, 
bahkan salon untuk memperluas cabang usahanya hingga puluhan bahkan ribuan 
gerai. Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai definisi frnachising, gambaran 
umum waralaba di Indonesia, elemen waralaba, tipe waralaba, waralaba 
minimarket Indomaret, dan waralaba minimarket Alfamart. 
2.2.1 Definisi 
Menurut artikel yang ditulis oleh Tri Raharjo (http://salamfranchise.com, 
2009) terdapat beberapa definisi franchise atau waralaba, yaitu: 
1. International Franchise Association (IFA) mendefinisikan franchise sebagai 
hubungan kontraktual antara franchisor dengan franchise. Franchisor 
berkewajiban menjaga kepentingan secara kontinyu pada bidang usaha yang 
dijalankan oleh franchisee misalnya lewat pelatihan, di bawah merek dagang 
yang sama, format dan standar operasional atau kontrol pemilik (franchisor) 
dimana franchisee menanamkan investasi pada usaha tersebut dari sumber 
dananya sendiri. 
2. Campbell Black dalam bukunya Black’s Law Dict menjelaskan franchise 
sebagai sebuah lisensi merek dari pemilik yang mengijinkan orang lain untuk 
menjual produk atau service atas nama merek tersebut. 
3. David J. Kaufmann memberi definisi franchising sebagai sebuah sistem 
pemasaran dan distribusi yang dijalankan oleh institusi bisnis kecil (franchisee) 
yang digaransi dengan membayar sejumlah fee, hak terhadap akses pasar oleh 
franchisor dengan standar operasi yang mapan dibawah asistensi franchisor. 
4. Menurut Reitzel, Lyden, Roberts & Severance, franchise definisikan sebagai 
sebuah kontrak atas barang intangible yang dimiliki oleh seseorang 
(franchisor) seperti merek, yang diberikan kepada orang lain (franchisee) 
untuk menggunakan barang (merek) tersebut pada usahanya sesuai dengan 
batas wilayah yang disepakati. 
Di Indonesia definisi waralaba yang berlaku secara yuridis adalah 
berdasarkan PP No.16/1997 pasal 1 yang mengartikan waralaba sebagai perikatan 
dimana salah satu pihak diberikan hak untuk memanfaatkan dan atau 
menggunakan hak atas kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha 
yang dimiliki pihak lain dengan suatu imbalan berdasarkan persyaratan yang 
ditetapkan pihak lain tersebut, dalam rangka penyediaan dan atau penjualan 
barang dan atau jasa (http://www.menlh.go.id, 2009). 
 
2.2.2 Gambaran Umum Waralaba di Indonesia 
Pertumbuhan waralaba di Indonesia berawal dari masuknya waralaba pada 
tahun 80-90an yaitu dengan berdirinya KFC, Swensen, dan Shakey Pisa yang 
kediikuti oleh Burger King dan Seven Eleven. Perusahaan waralaba lokal pun 
mulai tumbuh pada masa itu, salah satunya Es Teler 77 (pelopor waralaba lokal). 
Pada tahun 1990 franchise asing mulai masuk dan berkembang di 
Indonesia. Pada tahun ini berdiri Asosiasi Franchise Indonesia (AFI) sebagai 
wadah yang melindungi pewaralaba dan terwaralaba. Berikut adalah 
perkembangan jumlah waralaba di Indonesia sejak tahun 1992-2006 : 
Tabel 2.1 Evaluasi perkembangan jumlah franchise di Indonesia 
 
  Sumber : www.lpks1.wima.ac.id, 2009 
 
2.2.3 Elemen Waralaba  
Dalam jurnal Mariani, dkk (www.lpks1.wima.ac.id, 2009) diketahui 
elemen waralaba menurut International Franchise Association. Waralaba 
memiliki tiga elemen, yaitu: 
1. Merek, 
Dalam setiap perjanjian waralaba, pewaralaba (franchisor) yang bertindak 
sebagai pemilik dari sistem waralaba memberikan izin kepada terwaralaba 
(franchisee) untuk menggunakan merek dagang/jasa dan logo yang dimiliki 
oleh pewaralaba. 
2. Sistem bisnis, 
Keberhasilan dari suatu organisasi waralaba berasal dari penerapan sistem atau 
metode bisnis yang sama antara pewaralaba dan terwaralaba. Sistem bisnis 
tersebut berupa pedoman yang mencakup standarisasi produk, metode untuk 
mempersiapkan atau mengolah produk atau makanan, metode jasa, standar 
rupa dari fasilitas bisnis, standar periklanan, sistem penyimpanan, sistem 
akuntansi, kontrol persediaan, dan kebijakan dagang, dll. 
3. Biaya, 
Dalam setiap format bisnis waralaba, pewaralaba baik secara langsung atau 
tidak langsung menarik pembayaran dari terwaralaba atas penggunaan merek 
dan atas partisipasi dalam sistem waralaba yang dijalankan. Biaya biasanya 
terdiri atas biaya awal, biaya royalti, biaya jasa, biaya lisensi dan atau biaya 
pemasaran bersama. Biaya lainnya dapat berupa biaya atas jasa yang diberikan 
kepada terwaralaba (misalnya: biaya manajemen). 
 
2.2.4 Tipe Waralaba 
Menurut International Franchise Association, tipe waralaba secara umum 
terdapat beberapa macam, yaitu: 
1. Unit franchising, 
Bentuk waralaba ini adalah yang paling umum. Dalam unit waralaba, 
pewaralaba memberikan hak kepada terwaralaba untuk menjalankan sejumlah 
tertentu satu (single) jenis bisnis waralabanya dalam lokasi/daerah yang telah 
ditentukan. 
2. Area development franchising, 
Dalam area development franchising, pewaralaba memberikan hak kepada 
terwaralaba (disebut area developer) suatu daerah tertentu yang harus 
dikembangkan. Terwaralaba memiliki hak dan kewajiban untuk membuka dan 
mengoperasikan sendiri sejumlah unit waralaba tertentu sesuai dengan jadwal 
rencana pengembangan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 
3. Subfranchising, 
Subfranchising kadang disebut juga master franchising, sifatnya mirip dengan 
area development franchising. Pada jenis waralaba ini terwaralaba memiliki 
pilihan antara membuka sendiri unit waralabanya atau menjual kembali unit 
waralaba (sub kepada pihak lain (ke-3)) selama tujuan pengembangan waralaba 
dalam suatu daerah dapat tercapai. Bentuk kesepakatan ini umum digunakan 
oleh sistem waralaba internasional (terutama pewaralaba Amerika Serikat), 
biasanya disebut dengan “master  franchising”, dan franchisee sebagai sub 
franchisor disebut sebagai “master franchise”. 
4. Conversion or affiliation franchising, 
Bentuk waralaba ini terjadi jika seorang pemilik dari suatu bisnis yang telah 
berjalan ingin bekerja sama dengan suatu jaringan waralaba yang telah 
terkenal. Tujuannya adalah agar bisnis tersebut dapat memanfaatkan 
keuntungan dari merek terkenal serta sistem operasi jejaring waralaba yang 
bersangkutan. Dalam affiliation franchising ini, terwaralaba biasanya diizinkan 
untuk tetap menggunakan merek lama yang telah mereka miliki diikuti dengan 
merek terkenal dari sang pewaralaba. Bentuk waralaba ini banyak diterapkan 
diindustri perhotelan. 
5. Nontraditional franchising, 
Pada bentuk waralaba ini, pewaralaba menjual waralabanya untuk ditempatkan 
pada tempat-tempat tertentu yang khusus. Misalkan, suatu unit waralaba yang 
dijual didalam lokasi bisnis (misal: ritel) milik orang lain. 
 
2.2.5 Waralaba Minimarket Indomaret 
Tahun 1997 Indomaret melakukan pola waralaba dengan membuka 
peluang bagi masyarakat luas untuk dapat memiliki dan mengelola gerai 
Indomaret secara mandiri. Pola waralaba ini didukung oleh sistem dan format 
bisnis yang baik dan terlihat dari peningkatan jumlah gerai waralaba Indomaret 
yaitu 2 gerai pada tahun 1997 menjadi 3093 gerai pada Desember 2008. 
Indomaret memfokuskan diri pada area pemukiman, perkantoran dan 
fasilitas umum. Kategori produk-produk yang dijual adalah untuk kebutuhan 
sehari-hari (total 3300 jenis) seperti makanan (sarapan pagi, susu, dan makanan 
bayi), produk-produk non-makanan (kosmetik dan pemeliharaan tubuh), barang-
barang umum (keperluan bayi, pakaian dan alas kaki) dan produk-produk yang 
mudah busuk (buah-buahan, unggas, roti dan pastry). Sasarannya utamanya 
adalah ibu rumah tangga/perempuan dan kelas menengah.  
Dalam hal persaingan, pesaing-pesaing langsung bagi Indomaret adalah 
circle K, Alfamart dan Starmart. Sedangkan supermarket dan hypermarket adalah 
pesaing-pesaing yang sifatnya tidak langsung karena kategori retailnya memang 
berbeda. Keunggulan dari Indomaret adalah lokasi toko dekat pemukiman atau 
aktivitas konsumen dan kesegaran produk yang dijamin dengan pemeriksaan 
produk mulai dari penerimaan dan penanganan produk (berlaku First In First 
Out). Jalur distribusi yang diterapkan oleh Indomaret ada 2 sistem, yakni langsung 
dengan pabrik-pabrik besar yang sifatnya nasional (termasuk juga pasar-pasar 
tradisional di Indonesia) dan tidak langsung melalui pusat distribusi yang disebut 
merchandizing, yakni dengan pemasok-pemasok kecil (industri rumah tangga) 







Gambar 2.1 Skema distribusi waralaba Indomaret 
Sumber : www.kadin-indonesia.or.id, 2009 
Dalam mengembangkan usaha waralaba, Indomaret menawarkan 2 macam 
pola kerja sama waralaba yaitu bagi mereka yang tidak memiliki tempat usaha dan 
bagi mereka yang telah memiliki tempat usaha (www.indomaret.co.id, 2009). 
1. Tidak memiliki tempat usaha 
Jika tidak memiliki tempat usaha, Indomaret menawarkan 2 pilihan kerja 
sama, yaitu: 
a. Usulan lokasi toko baru, 
Indomaret menawarkan lokasi yang telah disurvey disertai perencanaan 
matang, mulai dari desain layout toko, estimasi investasi, pendapatan, 
pengeluaran dan payback period. 
b. Take over kepemilikan, 
 
Indomaret menawarkan toko milik sendiri, yang sudah teruji dan 
menguntungkan. Sistem ini relatif lebih aman namun nilai investasinya lebih 
tinggi dibanding dengan membuka toko baru karena ada nilai goodwill, sebagai 
pengganti biaya pengembangan toko, sejak dibuka hingga mencapai kondisi 
mapan. 
2. Memiliki tempat usaha 
Apabila telah memiliki lokasi usaha, Indomaret menawarkan kerja sama 
sebagai berikut: 
a. Ruang usaha/rumah/tanah, 
Prosedur kerjanya sama dengan "usulan lokasi toko baru". Indomaret terlebih 
dulu melakukan survey kelayakan lokasi yang diusulkan mulai dari potensi 
wilayah, peruntukan bangunan dan perijinan, perencanaan layout toko sampai 
dengan estimasi payback period-nya. Jika semua dinilai layak, kerja sama 
dapat dilakukan. Akan tetapi jika tidak atau ada kendala lain, Indomaret akan 
menyarankan untuk mencari lokasi yang lain.  
b. Minimarket existing, 
Prosedur standarnya sama, mulai dari survey kelayakan lokasi sampai dengan 
estimasi payback period. Perlakuan yang membedakan adalah dalam 
menghitung investasi perlengkapan toko. Jika perlengkapan toko tersebut 
sesuai dengan standar Indomaret maka investasinya lebih murah. Namun jika 
tidak sesuai dengan standar Indomaret, perlengkapan tersebut harus diganti 
baru.  
 
2.2.6 Waralaba Minimarket Alfamart 
Alfamart didirikan oleh PT Sumber Alfaria Trijaya (SAT) pada tanggal 18 
Oktober 1999 dengan membuka gerai pertama di Jl. Beringin, Tangerang. 
Alfamart terus berkembang pesat terutama sejak penerapan sistem waralaba. Saat 
ini Alfamart telah memiliki lebih dari 2.750 gerai yang tersebar di Pulau Jawa dan 
Lampung dan memiliki 10 Distribution Centre (DC). Dari keseluruhan outlet 
tersebut 35%-nya dioperasikan dengan sistem franchise. 
Alfamart memfokuskan pemasaran pada golongan menengah dan 
menengah ke bawah. Adapun strategi pemasaran yang ditetapkan oleh divisi 
swalayan, sebagai berikut:  
1. Promosi dalam gerai, meliputi promosi bersama dengan pemasok untuk produk 
baru termasuk produk sampling dan demo masak yang diselenggarakan secara 
berkala dan undian berhadiah 
2. Komunikasi dengan pelanggan melalui telepon bebas pulsa 0800-1-234-234 
dan situs www.alfamartku.com.  
3. Penjualan murah untuk barang-barang yang dibeli dengan harga khusus dari 
pemasok dilakukan secara berkala oleh perseroan dan diinformasikan melalui 
Alfa Info. 
4. Pembentukan Alfa Familly Club (AFC) sebagai wadah loyalitas konsumen 
dimana anggota mendapat diskon khusus. 
5. Pembentukan divisi customer care melalui pembinaan pelayanan karyawan 
kepada konsumen, serta melakukan kegiatan sosial dalam pundi amal alfa. 
6. Hadiah undian. 
Sistem pengadaan barang yang diterapkan oleh Alfa adalah sistem dimana 
pabrik-pabrik, khususnya yang skala besar, menyuplai produknya ke pusat 
distribusi (Alfa Distribution Centre) dan selanjutnya disalurkan ke setiap toko 
Alfamart. Sedangkan pabrik-pabrik kecil atau pabrik baru menyuplai langsung ke 











Gambar 2.2 Skema distribusi Alfamart 
 Sumber: www.kadin-indonesia.or.id, 2009 
 
2.3 FACILITY LOCATION (PENENTUAN LOKASI) 
Dalam penentuan lokasi, terdapat lima permasalahan penentuan lokasi 
yang sering muncul, yaitu: 
1. p-Median problem, 
p-Median problem atau p-MP berkaitan dengan penempatan fasilitas p (dalam 
p lokasi) dengan tujuan untuk meminimasi kriteria biaya. Jika besar p adalah 1, 
maka permasalahannya menjadi 1-MP dst. Biaya dapat dalam bentuk waktu, 
mata uang, banyaknya perjalanan (number of trip), total jarak, atau bentuk 
ukuran apapun. p-MP juga sering disebut sebagai minisum problem atau Weber 
problem. 
2. p-Center problem, 
disebut juga p-CP dan berkaitan dengan penempatan sejumlah p fasilitas 
dengan tujuan meminimasi jarak maksimum dari fasilitas ke titik permintaan 
yang harusnya dilayani. Umumnya merupakan permasalahan yang berkaitan 
dengan pelayanan darurat publik, seperti pemadam kebakaran, pelayanan 
ambulance, dan kantor polisi. 
3. Uncapacitated facility location problem (UFLP), 
Memiliki tujuan akhir bersifat minisum dan memperhitungkan  biaya fixed cost 
tergantung dimana lokasi fasilitas tersebut berada. Jumlah fasilitas yang akan 
dibangun tidak ditentukan sebelumnya, namun diketahui diakhir perhitungan 
setelah proses minimasi biaya. Oleh karena kapasitas di tiap fasilitas tidak 
ditentukan, maka tidak menguntungkan untuk membagi demand kepada lebih 
dari satu titik supply. 
4. Capacitated facility location problem (CFLP), 
Mirip dengan UFLP namun dengan perbedaan bahwa kapasitas di setiap 
fasilitas terbatas sehingga solusi optimum yang didapat nantinya akan 
menyatakan bahwa konsumen dapat dilayani oleh lebih dari satu fasilitas. 
5. Quadratic assignment problem (QAP), 
Adalah menentukan sejumlah n fasilitas, contohnya sejumlah mesin yang 
masing-masing memiliki alur, harus ditempatkan dalam sejumlah n lokasi 
secara simultan agar didapat minimasi biaya total yang diperoleh dengan 
perhitungan flow dikali jarak.  
Lokasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu supply chain. 
Sebuah lokasi menentukan pola distribusi yang akan digunakan, dimana 
didalamnya terdapat karakteristik seperti waktu, biaya, dan efisiensi. Banyak buku 
dan jurnal yang membahas dan memberikan solusi dalam penyelesaian masalah 
lokasi tersebut. Secara garis besar terdapat dua metode penyelesaian facility 
location problem, yaitu kualitatif dan kuantitatif (Dileep R. Sule, 2001). 
 
 Metode Kualitatif 
Terdapat empat pendekatan secara kualitaf, yaitu: 
1. Prosedur Ranking 
Setelah ditentukan kriteria penentuan lokasi dan lokasi alternatif maka 
dilakukan pemberian ranking atau nilai dari 0-100 untuk tiap kriteria terhadap tiap 
lokasi alternatif. Setelah nilai total tiap alternatif diketahui maka lokasi dengan 
nilai tertinggi adalah yang terpilih. 
2. Model Ekonomi 
Dalam penentuan lokasi, 3 model ekonomi yang umum digunakan adalah : 
a. Payback Period, 
Menentukan berapa tahun yang dibutuhkan agar keuntungan yang  dicapai 
lebih besar atau sama dengan investasi awal untuk tiap lokasi. Lokasi yang 
dipilih adalah lokasi dengan payback period terkecil. 
b. Rate of Return(RoR), 
Menentukan RoR tiap lokasi alternatif dan lokasi dengan nilai RoR tertinggi 
adalah yang terpilih.  
c. Benefit/Cost Ratio, 
Hitung nilai keuntungan dan biaya saat ini. Ambil rasionya dan pilih lokasi 
yang memiliki rasio tertinggi. 
3. Fuzzy Logic 
Dalam fuzzy, hal perlu dilakukan pertama kali adalah membagi kriteria dalam 
tiga atribut, yaitu: kritis, obyektif, dan subyektif. Atribut kritis harus dimiliki oleh 
tiap alternatif lokasi, atribut obyektif dapat dinyatakan dalam bentuk mata uang 
(contoh: biaya buruh, biaya investasi awal, dll), dan atribut subyektif bersifat 
kualitatif (contoh: ketersediaan pekerja). 
4. Analytical Hierarchy Procedure (AHP) 
AHP dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an. Metode AHP 
membantu proses pengambilan keputusan karena AHP mensortir penilaian 
subyektif yang tidak konsisten. 
 
 Metode Kuantitatif 
Berikut adalah Model Kuantitatif Awal, yaitu : 
1. Single-facility minsum location 
Umumnya menggunakan perhitungan metode travel cost (biaya 
perjalanan) dimana demand diasumsikan sebagai sebuah titik yang dinyatakan 
dalam koordinat x-y, kemudian tentukan banyaknya perjalanan yang diperlukan 
untuk konsumen menuju lokasi. Biaya diukur dengan mengalikan banyak 
perjalanan dengan besarnya jarak. Dalam penentuan lokasi yang sesuai dengan 
tujuannya maka terdapat lima macam perhitungan biaya yang dapat dipilih yaitu: 
rectilinear distance cost, quadratic cost, euclidean distance cost, distance 
measured as p-power, areas as demand point. 
2. Alternatives objectives in single facility location 
Terdapat suatu kemungkinan bahwa minimasi total perjalanan (masalah 
minmax) kurang tepat untuk digunakan untuk menentukan sebuah lokasi yang 
akurat. Contohnya, seseorang lebih memilih untuk meminimasi jarak tempuh 
maksimum konsumen: Sebuah rumah sakit/UGD haruslah berada tidak terlalu 
jauh dari populasi yang dilayani. Berikut adalah beberapa alternatif penyelesaian 
untuk beberapa masalah sejenis, yaitu: 
a. Minmax location problem, 
Model ini cocok digunakan apabila lama waktu perjalanan menjadi 
pertimbangan yang penting dalam penentuan sebuah lokasi. Apabila ingin 
membangun sebuah pom bensin ataupun toko bahan makanan (grocery) hal 
yang penting diperhatikan adalah agar lokasinya sedekat mungkin dengan 
populasi yang ada dengan harapan banyak konsumen akan datang. Asumsi 
yang digunakan adalah perjalanan bersifat rectilinier mengingat umumnya 
sebuah jalan  dirancang dengan arah utara-selatan dan barat-timur. 
b. Weighted customer problem, 
Permasalahan ini muncul bila terdapat beberapa konsumen yang memiliki nilai 
kepentingan lebih jika dibandingkan dengan konsumen lainnya, sehingga ia 
harus diutamakan. Permasalahan inilah yang disebut dengan masalah 
pembobotan. Dalam formulasi fungsinya dimasukkan pula faktor baru yang 
disebut addendum (hi). Nilai addendum dapat memberikan hasil yang 
signifikan dimana jika nilai hi besar, maka respon harus secepat mungkin atau 
meminimasi jarak tempuh dari pos hingga populasi untuk meminimasi total 
waktu (atau jarak) yang dibutuhkan dari populasi ke pos. 
c. Circle covering problem, 
Umumnya digunakan apabila ingin membangun sebuah stasiun radio untuk 
disiarkan ke beberapa wilayah, dengan biaya minimum maka harus 
mempertimbangkan watt yang digunakan karena besarnya watt mempengaruhi 
biaya transmitter sehingga secara tidak langsung mempengaruhi jangkauan 
siaran. 
d. Undesireable facility location, 
Fasilitas yang tidak diinginkan adalah fasilitas yang harus dibangun sejauh 
mungkin dari fasilitas yang sudah ada. Contohnya adalah penentuan lokasi 
pabrik nuklir, pabrik kimia, dan tempat pembuangan akhir. Penduduk tidak 
ingin lokasi ketiga fasilitas tersebut dekat dengan rumah mereka, namun 
dengan adanya lokasi tersebut dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi 
penduduk sekitar. Fungsi tujuannya adalah memaksimumkan jarak minimum 
antara fasilitas yang ada dengan fasilitas yang baru. 
e. Location for a linear path facility, 
Fasilitas tidak hanya berupa bangunan, namun dapat berupa jalan ataupun 
konveyor sehingga permasalahannya adalah bagaimana menentukan lokasi 
sebuah alur dimana nantinya dapat meminimasi jarak tegak lurus dari tiap 
konsumen menuju fasilitas, sehingga memberikan jarak terpendek bagi 
konsumen untuk menuju fasilitas. 
 
f. Facility location with limited distance, 
Dalam permasalahan ini, tujuan yang ingin dicapai adalah meminimasi biaya 
total maksimum dalam melayani semua konsumen pada waktu yang bersamaan 
dan meminimasi biaya maksimum dalam melayani konsumen manapun. 
Permasalahan ini dapat diformulasikan dalam bentuk mixed integer 
programming (Drezner et al. Transportation Science (1991). 
3. Multiple facility location 
Terdapat dua variasi utama dari multiple facility problem, yaitu: 
a. Multiple facilty of different types, 
Memiliki pengertian bahwa setiap fasilitas melayani satu demand. Sehingga 
terdapat kemungkinan terdapat demand yang belum terlayani diantara fasilitas-
fasilitas tersebut. Pada permasalahan ini yang menjadi permasalahan utama 
adalah meminimasi biaya perjalanan lokasi fasilitas yang baru dengan 
konsumen ataupun dengan fasilitas baru lainnya. Tipe jarak yang digunakan 
dapat berupa jarak rectilinier, euclidean, dan kuadratik. 
b. Multiple facility of same types, 
Maksudnya semua fasilitas memiliki satu tujuan. Konsumen dibagi pada tiap 
fasilitas yang ada sehingga satu fasilitas melayani satu konsumen. 
Permasalahan yang dihadapi adalah menentukan titik–titik permintaan yang 
nantinya akan diarahkan menuju fasilitas lokasi serta menentukan fasilitas 
mana untuk tiap titik permintaan sehingga dapat meminimasi biaya total 
perjalanan untuk tiap konsumen.  Permasalahan pun muncul karena lokasi 
fasilitas yang baru belum diketahui sehingga sulit untuk menentukan titik 
permintaan mana yang tepat untuk tiap fasilitas baru.  
4. Basic location-allocation model 
Tujuan utama model ini tidak hanya menentukan lokasi terbaik, namun 
juga bagaimana dapat melayani konsumen secara optimal. Biaya yang 
dipertimbangkan dalam model ini adalah biaya yang berkaitan dengan besar unit 
permintaan. Contohnya, biaya total transportasi dapat berupa biaya unit produk 
dari konsumen ke fasilitas dikali jumlah unit yang harus dikirim (permintaan dari 
konsumen). Pada model ini digunakan pendekatan yang berbeda, yaitu adanya 
asumsi bahwa tiap fasilitas memiliki kapasitas yang sangat besar sehingga dapat 
melayani semua konsumen bila perlu (tidak ada batasan kapasitas fasilitas). 
Contoh permasalahannya adalah: 
a. The single facility placement problem, 
Ada tiga tahapan dasar dalam menentukan satu fasilitas, yaitu: menghitung 
total matriks “biaya transportasi” (biasa disebut juga matriks biaya 
permintaan), menjumlah tiap kolomnya dan terakhir memilih lokasi dengan 
total biaya minimum. 
b. The multifacility placement problem, 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk penyelesaian masalah ini, 
diantaranya : 
 Pendekatan brute force, 
Pendekatan ini menggunakan metode kombinasi yaitu bila ingin 
menempatkan fasilitas sejumlah K pada usulan lokasi sebanyak M. Apabila 
semua kombinasi telah diperiksa dan tiap demand dialokasikan maka akan 
diperoleh nilai biaya minimum untuk kombinasi tersebut, sehingga nilai 
minimum keseluruhan dapat dengan mudah ditemukan.  
 Model heuristic, 
Model ini menggunakan beberapa tahapan langkah dalam menempatkan 
lokasi satu persatu dengan mempertimbangkan total biaya minimum serta 
biaya penghematan yang akan diperoleh tiap fasilitas bila konsumen di 
alokasikan ke fasilitas tersebut.  
 Linear programming formulation, 
Untuk mengolah model ini dibutuhkan bantuan software integer-
programming, contohnya LINDO, LINGO, ataupun software sejenis lainnya. 
5. Network facility location 
Dalam permasalahan ini, dicoba untuk memecahkan masalah penentuan 
lokasi dengan menggunakan prinsip network atau jaringan. Dalam cara ini, 
umumnya menggunakan titik atau node yang dapat dianggap sebagai titik 
demand, konsumen, ataupun usulan lokasi baru dan dihubungkan dengan garis-
garis yang sebut jalan. Fasilitas baru dapat dibangun di titik tersebut ataupun di 
sepanjang jalan. Jika fasilitas dibangun di titik tersebut maka permasalahan 
disebut sebagai vertex problem. Sedangkan apabila fasilitas akan dibangun di 
sepanjang jalan maka permasalahan disebut sebagai p-center problem.  
Ada beberapa metode dalam membantu permasalahan network facility 
location, yaitu: 
a. Metode dominasi baris-kolom 
Dalam metode ini data ditampilkan dalam bentuk matriks 0-1, jika sebuah titik 
dapat dijangkau dari titik pusat yang berada di tengah–tengah titik lainnya, 
maka titik tersebut diberi nilai 1, jika tidak maka nilainya 0. Umumnya kolom 
menyatakan titik pusat (center) (j) dan baris menyatakan titik lainnya (i). Pada 
metode ini digunakan pengurangan baris atau kolom.  
b. Adanya pertimbangan biaya 
Apabila ada pertimbangan biaya tetap seperti harga tanah, biaya pembangunan, 
dll, maka permasalahan yang muncul adalah menentukan jumlah fasilitas yang 
dapat menjangkau seluruh network (jaringan) dengan adanya batasan waktu 
dengan biaya minimum. Untuk penyelesaiannya dapat menggunakan 
pendekatan linear programming. 
c. Masalah p-center absolut 
Tujuan dari permasalahan ini adalah menempatkan lokasi yang dapat melayani 
titik-titik permintaan dimana nilai maksimum dari kriteria yang diukur seperti 
jarak atau waktu menjadi seminimal mungkin ataupun berada dalam batasan 
nilai yang diinginkan. Disebut juga masalah minmax. Contohnya adalah 
penempatan layanan gawat darurat agar dapat merespon panggilan darurat 
dalam batasan  kurun waktu tertentu. 
d. Masalah lokasi hub 
Tujuan permasalahan ini adalah mengembangkan rancangan alur transportasi 
yang minim biaya (least-cost). Umumnya tujuan dari penentuan lokasi hub 
adalah menentukan lokasi hub yang optimal dan menentukan titik mana saja 
yang harus dihubungkan dengan hub tersebut untuk meminimasi total biaya 
transportasi. Ada banyak contoh penggunaan hub-spoke, diantaranya usaha 
penerbangan, kereta api, komunikasi, jaringan komputer, jasa angkut truk, dan 
sistem pengiriman surat. Secara matematis, permasalahan lokasi hub dapat 
diformulasikan dalam model linier programming, namun jumlah variabelnya 
dapat bertambah dengan cepat, oleh karena N4, sehingga solusi secara heuristic 
umumnya diambil sebagai alternatif langkah penyelesaiannya. 
 
 LINEAR PROGRAMMING 
 Linear Programming (LP) merupakan teknik riset operasional (operation 
research technique) yang telah dipergunakan secara luas dalam berbagai jenis 
masalah manajemen (Gaspersz, 2004). Pemrograman linier memakai suatu model 
matematis untuk menggambarkan masalah yang dihadapi. Kata sifat ‘linier’ 
berarti bahwa semua fungsi matematis dalam model ini harus merupakan fungsi–
fungsi linier. Kata ‘pemrograman’ merupakan sinonim untuk kata ‘perencanaan’. 
Maka, membuat pemrograman linier adalah membuat rencana kegiatan–kegiatan 
untuk memperoleh hasil yang optimal untuk menndapatkan suatu hasil yang 
mencapai tujuan yang ditentukan dengan cara yang paling baik (sesuai model 
matematis) di antara semua alternatif yang mungkin (Lieberman, 1994). 
 
 Bentuk Baku Model Pemrograman Linier 
 Menurut Lieberman (1994), secara matematik, model umum dari 
pemrograman linier yang terdiri dari sekumpulan variabel keputusan x1, x2, x3, …, 
xn, dapat dirumuskan, sebagai berikut: 
 Maksimum (atau minimum) Z = c1x1 + c2x2 + … + cnxn 
Dengan kendala : 
a11x1 + a12x2 + … + a1nxn ≤ b1 
a21x1 + a22x2 + … + a2nxn ≤ b2 
: 
: 
am1x1 + am2x2 + … + amnxn ≤ bm 
dan 
x1 ≥ 0, x2 ≥ 0, … , xn ≥ 0. 
Terminologi umum bagi model pemrograman linier dapat diringkas. 
Fungsi yang dimaksimumkan c1x1 + c2x2 + … + cnxn dinamakan fungsi tujuan. 
Restriksi–restriksi biasanya dinamakan kendala–kendala. m kendala pertama 
(yang memakai fungsi a11x1 + a12x2 + … + a1nxn , yang mewakili pemakaian total 
dari sumber daya i, disebelah kiri) kadang-kadang dinamakan kendala–kendala 
fungsional. Demikian pula dengan restriksi-restriksi xn ≥ 0 dinamakan kendala- 
kendala tidak negatif.  
 Tujuan pemrograman linier adalah untuk mencari penyelesaian terbaik, 
sebagaimanan diukur oleh nilai dari fungsi tujuan dalam model. Nilai paling 
menguntungkan berarti nilai yang paling besar atau paling kecil, tergantung 
kepada apakah tujuannya adalah memaksimumkan atau meminimumkan. Maka, 
suatu penyelesaian optimal memaksimumkan/meminimumkan fungsi tujuan di 
sepanjang daerah yang layak. 
 
 Asumsi-asumsi Pemrograman Linier 
Lieberman (1994) menyatakan beberapa asumsi yang secara implisit 
terdapat dalam rumusan sebuah model pemrograman linier, yaitu: 
1. Proporsionalitas, 
Merupakan asumsi mengenai kegiatan individual yang dipertimbangkan secara 
independen dari yang lainnya.  
2. Aditivitas, 
Aditivitas mengasumsikan bahwa tidak ada interaksi anatara beberapa kegiatan 
yang akan mengubah nilai dari ukuran kinerja keseluruhan atau pemakaian 
total dari suatu sumber daya sehingga dalam model tidak timbul hasil-hasil 
perkalian. Asumsi aditivitas adalah bahwa untuk setiap fungsi, nilai fungsi total 
dapat diperoleh dengan menjumlahkan kontribusi-kontribusi dari masing-
masing kegiatan. 
3. Divisibilitas, 
Asumsi divisibilitas adalah bahwa unit-unit kegiatan dapat dibagi ke dalam 
bagian sekecil-kecilnya, sehingga nilai-nilai non integer bagi variabel-variabel 
keputusan adalah mungkin. 
4. Kepastian, 
Asumsi mengenai kepastian adalah bahwa semua parameter model nilai–nilai 




 MODEL REFERENSI 
Model yang digunakan sebagai referensi dalam penentuan lokasi 
minimarket adalah sebagian model dalam jurnal yang dikembangkan oleh Sanjay 
Melkote dan Mark S. Daskin (2001). Model tersebut dipilih karena sesuai dengan 
permasalahan dalam penenlitian yaitu p-Median Problem atau p-MP. Adapun 
formulasi matematis model yang dikembangkan oleh Sanjay Melkote dan Mark S. 
Daskin (2001), sebagai berikut: 
A. Input 
N : Kumpulan beberapa titik dalam sebuah network/jaringan. 
L : Kumpulan links dalam satu network/jaringan 
di : Jumlah Permintaan pada titik i  
M : Total permintaan pada network N 
tij : Biaya transportasi per unit flow on link 
fi : Biaya pembangunan fasilitas baru di titik i 
Ki : Kapasitas fasilitas di titik i 
cij  : Biaya pembangunan jaringan baru (i,j) 
B. Variabel Keputusan 
        1, jika dibangun fasilitas di titik i 
Zi =  
  0, jika tidak 
        1, jika terdapat jalan antara titik i,j 
Xij =  
  0, jika tidak 
Yij = flow on link (i,j) 
Wi = total demand yang dilayani oleh fasilitas di titik i 
Diasumsikan semua inputs bernilai positif. 
C. Formulasi Model 
a. Fungsi Tujuan 
Tujuan dari model ini adalah meminimalkan total biaya sehingga dengan 
rumusan sebagai berikut: 
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b. Batasan persamaan arus (flow equation) 
Sistem yang berlaku dalam model ini adalah customer-to-server dimana 
demand (dalam hal ini konsumen) bergerak menuju fasilitas untuk dilayani oleh 
karena itu diperlukan suatu persamaan yang mengatur arus (flow) konsumen 
(demand) ke dan dari minimarket.  
Inbound flow = Outbound flow, dimana inbound flow (arus ke fasilitas) 
merupakan total inbound demand ditambah demand di node sedangkan outbound 
flow (arus dari fasilitas) merupakan outbound demand ditambah demand yang 






iijiij WYdY ,   i   N  ........................ (2.2) 
 
c. Batasan satu titik demand hanya dilayani di satu fasilitas saja 
Single-Assignment Property menjadi acuan dalam masalah pelayanan. Maksud 
dari Single-Assignment property adalah bahwa setiap satu titik demand akan 
dilayani oleh satu fasilitas saja sehingga tidak ada pembagian demand ke titik 
fasilitas lainnya. Berdasarkan acuan tersebut, maka diperoleh rumusan sebagai 
berikut: 
Wi ≤ KiZi,    i  N   ................................................... (2.3) 
 
d. Batasan yang menyatakan bahwa arus (flow) hanya melalui jalur yang 
terkonstruksi 
Yij ≥ MXij (i,j)  L .............................................(2.4) 
 
e. Batasan arus (flow) yang mengalir  tidak bernilai negatif 
Yij ≥ 0,   Xij  1,0 ,  (i,j)  L  .................................. (2.5) 
 
f. Batasan total demand tidak bernilai negatif 




 GIS (Geographical Information System) 
GIS (Geographical Information System) atau dikenal pula dengan SIG 
(Sistem Informasi Geografis) merupakan sistem infomasi berbasis komputer yang 
menggabungkan antara unsur peta (geografis) dan informasi tentang peta tersebut 
(data atribut) yang dirancang untuk mendapatkan, mengolah, memanipulasi, 
analisa, memperagakan dan menampilkan data spatial untuk menyelesaikan 
perencanaan, mengolah dan meneliti permasalahan. 
  
 Komponen GIS 
Komponen kunci dalam GIS adalah sistem komputer, data geospatial (data 









Gambar 2.3 Komponen kunci GIS 
Sumber: Nur Meita Indah (www.ilmukomputer.com, 2009) 
Pengertian dari tiap komponen tersebut, sebagai berikut: 
1. Sistem komputer GIS  
Terdiri dari perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) dan 
prosedur untuk penyusunan pemasukkan data, pengolahan, analisis, pemodelan 
(modelling), dan penyajian data geospatial. 
2. Sumber-sumber data geospatial 
Adalah peta digital, foto udara, citra satelit, tabel statistik dan dokumen lain 
yang berhubungan. Data geospatial dibedakan menjadi: 
a. Data grafis/geometris, mempunyai tiga elemen: titik (node), garis (arc) dan 
luasan (poligon) dalam bentuk vector ataupun raster yang mewakili geometri 
topologi, ukuran, bentuk, posisi dan arah. 
b. Data atribut/data tematik 
 
3. Fungsi pengguna  
Fungsi ini berguna untuk memilih informasi yang diperlukan, membuat 
standar, update data yang efisien, analisa output untuk hasil yang diinginkan 
serta merencanakan aplikasi. 
 
 Subsistem Utama GIS 
GIS terdiri dari empat subsistem utama, yaitu: 
1. Sub-sistem masukan, 
Sub-sistem masukan adalah Perangkat untuk menyediakan data sampai siap 
dimanfaatkan oleh pengguna; yang berupa peralatan pemetaan terestris, 
fotogrametri, digitasi, scanner, dsb. Pada umumnya output dari perangkat tersebut 
berupa peta, citra dan tayangan gambar lainnya. 
2. Sub-sistem database, 
Sub-sistem database adalah digitasi peta dasar pada berbagai wilayah/daerah 
cakupan dengan berbagai skala telah dan terus dilakukan dalam rangka 
membangun sistem database spasial yang mudah diperbaharui dan digunakan 
dengan data literal sebagai komponen utamanya. 
3. Sub-sistem pengolahan data, 
Pengolahan data baik yang berupa vektor maupun raster dapat dilakukan 
dengan berbagai software seperti AUTOCAD, ARC/INFO, ERDAS, MAPINFO, 
ILWIS. Untuk metode vektor biasanya disebut digitasi sedangkan raster dikenal 
dengan metode overlay. Salah satu karakteristik software GIS adalah adanya 
sistem layer (pelapisan) dalam menggabungkan beberapa unsur informasi 
(penduduk, tempat tinggal, jalan, persil tanah, dll). Seperti: layer, coverage 
(ArcInfo produk ESRI), theme (ArcView produk ESRI), layer (AutoCAD Map 
produk Autodesk), table (MapInfo produk MapInfo Corp.), dan lain-lainya Pada 
gambar diatas menunjukkan 4 layer yang terdiri atas grid, layer jalan, tempat 
tinggal, dan sungai. Peta akan terlihat berdasarkan layer yang tersusun dimana 
layer yang paling atas adalah layer yang tampak diatas. 
4. Sub-sistem penyajian informasi 
Dilakukan dengan berbagai media agar mudah dimanfaatkan oleh pengguna. 
 
 SISTEM JARINGAN JALAN 
Jalan adalah suatu prasarana perhubungan darat dalam bentuk apapun, 
meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 
yang diperuntukkan bagi lalu lintas kendaraan, orang dan hewan. Berdasarkan 
lingkup pengaturan, jalan dikelompokan menurut peruntukan, sistem, fungsi, 
status dan kelas (www.dardela.com, 2009), yaitu: 
1. Berdasarkan peruntukan maka jalan dikelompokan, sebagai: 
a. Jalan umum, yaitu jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum, termasuk 
disini adalah jalan bebas hambatan dan jalan tol.  
b. Jalan khusus, yaitu jalan yang tidak diperuntukan untuk lalu lintas umum. 
Jalan yang termasuk dalam kelompok ini adalah jalan kehutanan, jalan 
pertambangan, jalan inspeksi pengairan, minyak dan gas, jalan yang 
dimaksud untuk pertahanan & keamanan dan jalan komplek. 
2. Berdasarkan sistem maka  jaringan jalan dikelompokan sebagai sistem jaringan 
jalan: 
a. Jaringan jalan primer, yaitu sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan 
jasa distribusi untuk pengembangan semua wilayah, yang menghubungkan 
simpul jasa distribusi yang berwujud kota. Jaringan tersebut menghubungkan 
dalam satu satuan wilayah pengembangan, yang menghubungkan secara 
menerus kota, yang berfungsi sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN), Pusat 
Kegiatan Wilayah (PKW) dan Pusat Kegiatan Lokal, (PKL). 
b. Jaringan jalan sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan peran pelayanan 
jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kawasan perkotaan, yang 
menghubungkan antar dan dalam pusat-pusat kegiatan di dalam kawasan 
perkotaan. 
3. Berdasarkan fungsi (dalam sistem jaringan jalan primer maupun sekunder) 
maka tiap ruas mempunyai fungsi, sebagai berikut: 
a. Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri 
perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, jumlah jalan masuk 
dibatasi. Berdasarkan tingkat pengendalian jalan masuk, maka jalan arteri 
bisa dibedakan menjadi jalan bebas hambatan (freeway), jalan expressway 
dan jalan raya (highway). Dalam jalan bebas hambatan, semua jalan akses 
secara penuh dikendalikan dan tanpa adanya persimpangan sebidang. Jalan 
expressway, pengendalian jalan masuk secara parsial dan boleh adanya 
persimpangan sebidang, secara terbatas. Sedang jalan raya, pengendalian 
secara parsial dan boleh adanya persimpangan sebidang. 
b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan/ 
pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata 
sedang dan jalan masuk dibatasi. 
c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan lokal dengan ciri perjalanan 
jarak dekat, kecepatan rendah dan jumlah jalan masuk, tidak dibatasi. 
d. Jalan lingkungan, jalan yang melayani angkutan lingkungan, dengan ciri 
perjalanan jarak dekat dan dengan kecepatan rendah. 
4. Pengelompokan jalan berdasarkan status, yaitu: 
a. Jalan nasional, yaitu jalan umum yang menghubungkan antar ibukota 
propinsi, negara atau jalan yang bersifat strategis nasional. sebagai 
penanggung jawab, pengaturan, pembinaan dan pengawasan jalan ini adalah 
pemerintah pusat dan pemerintah daerah bertanggung jawab yang berkaitan 
dengan pembangunan. 
b. Jalan propinsi, yaitu jalan umum yang menghubungkan ibukota propinsi 
dengan ibukota kabupaten/kota, atau antar kota, atau antar kota atau antar 
ibukota kabupaten, atau antar ibukota kabupaten dengan kota atau jalan yang 
bersifat strategis regional. penanggung jawab penyelenggaraan adalah 
pemerintah propinsi. 
c. Jalan kabupaten, yaitu jalan umum yang menghubungkan ibukota kabupaten 
dengan kecamatan, antar ibukota kecamatan, ibukota kabupaten dengan 
pusat kegiatan lokal atau antar pusat kegiatan lokal dan jalan strategis lokal 
di daerah kabupaten, serta jaringan jalan sekunder di daerah kabupaten. 
penanggung jawab adalah pemerintah kabupaten. 
d. Jalan kota, yaitu jalan umum dalam sistem sekunder yang menghubungkan 
antar pusat kegiatan lokal dalam kota, menghubungkan pusat kegiatan lokal 
dengan persil, menghubungkan antar persil, menghubungkan antar pusat 
pemukiman. Tanggung jawab dalam penyelenggaraan ada pada pemerintah 
kota. 
e. Jalan desa, yaitu jalan umum yang menghubungkan kawasan di dalam desa 
dan antar pemukiman. Sebagai penanggung jawab penyelenggaraan ada pada 
pemerintah kabupaten dan desa. 
 
 PENELITIAN SEBELUMNYA 
1. Capacitated facility location/network design problem 
Jurnal ini berisikan formulasi model mixed integer programming 
mengenai penentuan lokasi fasilitas baru dengan menggunakan pertimbangan 
jarak terhadap jalan umum yang akan dilalui. Pada penelitian ini di lokasi dengan 
minimasi biaya pendirian fasilitas, biaya perjalanan atau transportasi dan biaya 
pembangunan jalan baru (bila dirasa perlu). Pada penelitian ini, pembangunan 
fasilitas baru tidak memperhatikan fasilitas yang sudah ada. Pada penelitian ini 
dilakukan perhitungan terhadap 40 titik lokasi dengan 160 links yang 
menghasilkan beberapa hasil yaitu biaya pembangunan fasilitas dan jumlah 
fasilitas yang akan dibangun menurun seiring dengan bertambahnya kapasitas 
fasilitas, dan biaya transportasi menurun seiring dengan peningkatan kapasitas 
fasilitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut peka terhadap 
peningkatan kapasitas fasilitas. 
2. Perancangan aplikasi SIG untuk menentukan letak pasar potensial Alfamart 
dengan menggunakan Daftar Periksa Nelson dan Model Huff di Kotamadya 
Bandung. 
Penelitian ini merupakan Tugas Akhir Sabarina Novianti selaku 
mahasiswa Institut Teknologi Telkom. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2006 
ini menitik beratkan penentuan letak pasar potensial Alfamart dengan asumsi 
bahwa jarak dari lokasi pelanggan ke lokasi retail merupakan faktor yang sangat 
penting Tools GIS digunakan untuk memetakan konsumen agar mudah untuk 
menganalisis lokasi yang tepat atau potensial untuk didirkan bisnis minimarket. 
Sistem informasi ini digunakan untuk menentukan status potensial suatu wilayah 
terhadap pasar Alfamart. Hasil dari penentuan ini digunakan sebagai informasi 
pendukung dalam penentuan strategi penempatan lokasi bisnis baru Alfamart.  
3. Pemilihan Lokasi Usaha Dengan Menggunakan Pendekatan Metode Tree 
Decision 
Penelitian ini dilakukan oleh mahasiswa Gunadarma pada tahun 2007 
yang membahas tentang pendekatan dalam menentukan lokasi usaha yang sesuai 
dengan bisnis yang sedang digeluti. Pada penelitian ini hasil yang diperoleh hanya 
berupa  faktor-faktor prioritas penunjang pendirian lokasi usaha dari 9 faktor yang 
ada. Faktor-faktor prioritas dipilih menggunakan metode Tree decision dengan 
pendekatan tabel dan diperoleh 7 faktor prioritas yaitu faktor tenaga kerja (SDM), 
bahan baku (SDA), modal, saingan (kompetitor), pasar/konsumen (konsumen), 
sarana dan prasarana (transportasi dan tingkat kepadatan lalu lintas), dan eksternal 







Bab ini membahas tentang langkah-langkah yang digunakan dalam 
penyelesaian permasalahan beserta penjelasan singkat dalam setiap tahapan 
penyelesaian masalah. Langkah-langkah tersebut terangkum dalam metodologi 
penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi dan dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 berikut: 
 
Gambar 3.1 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian pada gambar 3.1 terdiri dari beberapa tahapan 
penyelesaian yang meliputi tahap identifikasi masalah, pengumpulan data, 
pengolahan data, serta analisa dan kesimpulan. Penjelasan singkat mengenai 
tahapan-tahapan tersebut akan diuraikan dalam subbab dibawah ini: 
 
3.1 IDENTIFIKASI MASALAH 
Tahap ini merupakan tahap awal dari penelitian yang akan dilakukan. 
Tahap identifikasi masalah dimulai dengan menentukan perumusan masalah, 
dilanjutkan dengan melakukan observasi awal, pencarian studi literatur, dan 
menentukan tujuan dan manfaat penelitian. Uraian tahapan-tahapan tersebut, 
sebagai berikut: 
1. Perumusan masalah, 
Perumusan masalah dilakukan dengan menetapkan sasaran-sasaran yang akan 
dibahas sebagai solusi pemecahan masalah. Perumusan masalah diperlukan 
supaya penelitian yang dilakukan dapat terfokus pada inti masalah yang 
dihadapi. 
2. Observasi awal, 
Observasi Awal bertujuan untuk mencari informasi tentang usaha minimarket 
bersifat waralaba yang sudah ada di Kota Surakarta. Informasi berupa alamat 
lokasi minimarket diperoleh melalui Unit Pelayanan Terpadu Kota Surakarta 
dan observasi langsung. 
3. Studi literatur, 
Sedangkan studi literatur dilakukan untuk mencari materi-materi yang terkait 
dengan metode yang akan digunakan. Teori-teori tersebut berasal dari buku 
referensi, laporan, artikel, serta jurnal yang berhubungan dengan lingkungan 
penelitian. Studi literatur yang digunakan untuk membantu penelitian ini 
adalah yang berkaitan dengan permusan masalah diantaranya retailing, 
franchising, facility location terutama network model, dan ArcGIS. 
4. Penentuan tujuan dan manfaat penelitian, 
Setelah permasalahan dirumuskan, kemudian ditetapkan tujuan dan manfaat 
untuk mengetahui apa saja yang ingin dicapai dalam penelitian dan menjadi 
acuan dalam pembahasan agar diperoleh hasil yang diinginkan. 
 
3.2 PENGUMPULAN DATA 
Setelah dilakukan proses identifikasi masalah, tahapan selanjutnya adalah 
dilakukan proses pengumpulan data. Data-data yang dikumpulkan, sebagai 
berikut:  
1. Peta Kota Surakarta, 
Peta Kota Surakarta berisikan data batas wilayah kota dan jaringan jalan umum 
yang ada di Kota Surakarta 
2. Data jumlah penduduk Kota Surakarta, 
Data yang digunakan adalah data jumlah penduduk tiap rukun warga Kota 
Surakarta. 
3. Data biaya investasi awal,  
Data ini diperoleh dari website salah satu pengelola minimarket yaitu Alfamart 
ditambah harga tanah/m2 tiap kelurahan. 
4. Data alamat dan koordinat lokasi minimarket di Kota Surakarta,  
Data alamat merupakan data hingga tanggal 20 Februari 2008 yang diperoleh 
dari Unit Pelayanan Terpadu Kota Surakarta sedangkan sebagian lagi 
berdasarkan observasi langsung ke lapangan. Data koordinat lokasi diperoleh 
dengan observasi langsung menggunakan alat bantu GPS untuk menentukan 
titik lokasi minimarket tersebut. 
5. Data alamat dan koordinat lokasi pasar tradisional di Kota Surakarta, 
Data alamat 21 pasar tradisional diperoleh dari website resmi Kota Surakarta 
dan untuk mengetahui titik lokasi yang sebenarnya dilakukan observasi 
langsung ke lapangan dengan menggunakan alat bantu GPS untuk menentukan 
koordinat lokasinya. 
 
3.3 PENGOLAHAN DATA 
Setelah data terkumpul, maka dilanjutkan dengan proses pengolahan data. 
Pengolahan data terdiri dari dua langkah utama, yaitu menentukan lokasi pasar 
tradisional, pasar modern, dan titik permintaan ke dalam peta dan pemilihan 




3.3.1 Menentukan Titik Pasar Tradisional dan Minimarket di Kota 
Surakarta ke Dalam Peta 
Dalam menentukan titik pasar tradisional dan pasar modern ke dalam peta 
dilakukan pencarian titik koordinat secara observasi langsung dengan 
menggunakan alat bantu GPS. Titik-titik koordinat yang diperoleh kemudian 
diinput ke dalam Software Arc GIS sehingga dapat terlihat titik lokasi pasar-pasar 
tersebut di dalam peta. Gambar alat bantu GPS dapat dilihat pada gambar 3.2.  
 
Gambar 3.2 GPS e-trex GARMIN 
 
3.3.2 Penentuan Usulan Lokasi Minimarket Baru 
Setelah diketahui lokasi pasar tradisional dan minimarket yang ada di Kota 
Surakarta, maka selanjutnya dilakukan penentuan usulan lokasi minimarket baru 
dengan mempertimbangkan beberapa hal berikut, yaitu: 
1. Minimarket usulan dan pasar tradisional memiliki jarak minimal 500 
meter.  
Pertimbangan jarak ini dilakukan untuk mencegah pendirian minimarket 
terlalu dekat dengan pasar tradisional. Hal ini diperlukan mengingat keberadaan 
minimarket dapat mempengaruhi kelangsungan toko-toko yang berada di pasar 
tersebut. Oleh karena itu digunakan acuan pengaturan jarak antara minimarket dan 
pasar tradisional berdasarkan Perwali Kota Bandar Lampung No. 17 Tahun 2009 
(www.lampungpost.com, 2009). 
2. Minimarket usulan memiliki jarak 1 kilometer dari minimarket yang 
sudah ada.  
Pertimbangan jarak ini dilakukan untuk mencegah pendirian minimarket 
terlalu dekat dengan minimarket lainnya. Hal ini diperlukan agar lokasi pendirian 
minimarket tidak terkumpul hanya pada daerah tertentu saja. Acuan pengaturan 
jarak antar minimarket ini menggunakan Perwali Kota Bandar Lampung No. 17 
Tahun 2009 karena hanya Kota Bandar Lampung yang menerapkan peraturan 
tersebut (www.lampungpost.com, 2009). Besarnya area pelayanan (service 
coverage) minimarket disesuaikan dengan pertimbangan tersebut dan ditetapkan 
sebesar 500 m. 
3. Minimarket usulan hanya dilokasikan disepanjang network/jalan umum. 
Minimarket sebaiknya didirikan dekat dengan tepi jalan umum/network. 
Pada penelitian ini jalan umum/network yang dipertimbangkan adalah jalan arteri, 
jalan kolektor, dan jalan lingkungan. Hal ini berdasarkan Peraturan Presiden 
Republik Indonesia No. 112 Tahun 2007. Penentuan titik lokasi usulan dilakukan 
dengan cara iterasi yaitu melalui langkah-langkah, sebagai berikut: 
a. Daerah feasible merupakan daerah diluar radius pasar tradisional dan 
minimarket yang sudah ada. 
b. Penentuan titik-titik lokasi secara berurutan (sequential) satu per satu dimulai 
dari arah kiri ke kanan peta Kota Surakarta. 
c. Lokasi usulan berikutnya tidak boleh beririsan dengan pasar tradisional, 
minimarket yang sudah ada ataupun titik usulan minimarket yang sebelumnya. 
d. Titik harus berada di pinggir network/jalan umum. 
4. Titik-titik permintaan ditentukan berdasarkan area pelayanan tiap 
minimarket usulan. 
Penentuan titik-titik permintaan adalah berdasarkan lokasi rukun warga 
sedangkan nilai titik permintaan merupakan jumlah penduduk yang bertempat 
tinggal di rukun warga tersebut karena setiap penduduk yang tinggal diasumsikan 
sebagai potential buyer. Data jumlah penduduk tersebut diperoleh dari Data 
Pemilih Tetap Pemilu Legislatif 2009 Kota Surakarta milik KPUD Kota 
Surakarta.  
Titik-titik permintaan yang akan digunakan dalam perhitungan adalah titik 
permintaan yang berada dalam area pelayanan minimarket usulan. Namun apabila 
terdapat titik permintaan yang berada di luar area pelayanan minimarket manapun, 
maka dilakukan perhitungan jarak terhadap minimarket–minimarket terdekat. 
Minimarket dengan hitungan jarak terpendek dari titik permintaan tersebut dipilih 
menjadi tujuannya. 
 
3.3.3 Pengukuran Jarak Tempuh Konsumen 
Jarak tempuh yang dimaksud adalah jarak tempuh terukur dari titik usulan 
lokasi minimarket usulan ke masing-masing titik permintaan yang berada di 
dalam area pelayanan usulan minimarket tersebut. Perhitungan jarak 
berdasarkan rute jalan dilakukan dengan bantuan software Arcgis 
menggunakan tool measure. Jarak diasumsikan simetris, yaitu jarak dari 
lokasi A ke lokasi B sama dengan jarak dari lokasi B ke lokasi A. 
 
3.3.4 Perhitungan Biaya Investasi Awal dan Biaya Transportasi  
Perhitungan biaya dilihat dari dua pihak, yaitu pihak pemilik minimarket 
dan pihak konsumen. Biaya yang ditanggung oleh pihak pemilik minimarket 
adalah biaya investasi awal sedangkan biaya yang ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah biaya transportasi. 
1. Biaya investasi awal, 
Biaya investasi awal merupakan biaya yang terdiri penjumlahan biaya investasi 
minimarket dan harga tanah/m2. Perumusan Biaya Investasi Awal adalah 
sebagai berikut: 
 




2. Biaya transportasi, 
Biaya transportasi merupakan biaya yang dihitung berdasarkan jarak tempuh 
konsumen ke minimarket usulan. Biaya transportasi dihitung dengan 
perumusan: 
 






3.3.5 Karakterisasi Sistem 
Karakterisasi permasalahan penentuan usulan lokasi minimarket yang bersifat 
waralaba di Kota Surakarta adalah: 
1. Permintaan dan usulan lokasi minimarket baru dinyatakan dalam titik. 
2. Minimarket hanya dilokasikan di sepanjang jalan umum/network. 
3. Jalan umum/network yang dipertimbangkan adalah jalan arteri, jalan kolektor, 
dan jalan lingkungan sementara kelas jalan lokal tidak dipertimbangkan. 
4. Tidak adanya pembangunan jalan umum baru sehingga yang menjadi acuan 
adalah jalan umum yang sudah ada. 
5. Minimarket usulan dan pasar tradisional memiliki jarak minimal 500 meter. 
Hal ini berdasarkan Perwali Kota Bandar Lampung No. 17 Tahun 2009. 
6. Minimarket usulan memiliki jarak 1 kilometer dari minimarket yang sudah ada. 
Hal ini berdasarkan Perwali Kota Bandar Lampung No. 17 Tahun 2009. 
7. Sistem yang berlaku adalah customer-to-server dimana permintaan (dalam hal 
ini konsumen) bergerak menuju minimarket untuk dilayani. 
8. Permintaan dalam satu area pelayanan hanya dilayani di satu titik minimarket 
saja. 
9. Memperhitungkan jarak tempuh dan biaya transportasi konsumen menuju 
fasilitas usulan. 
10. Perhitungan jarak yang dilakukan berdasarkan jalan umum atau network yang 
akan dilalui. 
11. Memperhitungkan biaya investasi awal. 
12. Pembangunan minimarket dilakukan apabila di lokasi tersebut terdapat jumlah 
penduduk minimal 4000 jiwa. 
 
3.3.6 Pembentukan Network Model 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 
dikembangkan oleh Sanjay Melkote dan Mark S. Daskin (2001) dengan 
penyesuaian berkaitan terhadap kebutuhan penelitian. Maka diperoleh model 
seperti berikut: 
 
1. Fungsi Tujuan 
Tujuan dari model ini adalah meminimalkan total biaya yang ditanggung 
oleh pihak konsumen dan minimarket yang terdiri dari biaya transportasi (tji) (dari 
sisi konsumen) ditambah biaya investasi awal (fi) (dari sisi minimarket).  
Total biaya transportasi didapatkan dari hasil perkalian antara biaya 
transportasi dari titik permintaan j ke minimarket i (tji) dengan jumlah konsumen 
dari titik permintaan j ke minimarket i (Yji) dan variabel biner (Zi). Oleh karena 
konsumen melakukan perjalanan pulang pergi maka biaya transportasi tersebut 
dikalikan 2. Rumusan perhitungan biaya transportasi dapat dilihat pada persamaan 
3.1. 
Total biaya investasi awal didapat dari hasil perkalian biaya investasi awal 
tiap lokasi minimarket usulan (fi) dengan variabel biner yang menyatakan apakah 
minimarket tersebut dibangun atau tidak (Zi). Rumusan perhitungan biaya 
investasi awal dapat dilihat pada persamaan 3.2. Formulasi matematis dari fungsi 
tujuan tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 













ijiji ZfZYt ……………………. (3.3) 
 
untuk i = M1, M2, ..., M30 
dengan: 
tji  =  besar biaya transportasi yang ditanggung oleh konsumen dari titik 
permintaan (j) menuju ke titik lokasi minimarket usulan  i. 
Yji  = jumlah konsumen dari j (mewakili titik RW) menuju titik lokasi minimarket    
usulan i. 
Zi  = variabel biner (0,1) yang bernilai 1 apabila minimarket dibangun dan bernilai 
0 jika tidak. 
fi  =  besar biaya pembangunan tiap lokasi minimarket. 
i   =  menyatakan titik lokasi minimarket usulan (M1, M2, M3, ....., M30). 
j   =  menyatakan titik permintaan konsumen tiap RW (R1, R2, ......, R598). 
 
2. Batasan 
Batasan membantu tercapainya tujuan dari model. Berikut adalah batasan 
dari model yang digunakan, yaitu: 
a. Batasan persamaan arus (flow equation) 
Sistem yang berlaku dalam model ini adalah customer-to-server dimana 
konsumen bergerak menuju fasilitas untuk dilayani. Oleh karena itu diperlukan 
suatu persamaan yang mengatur arus konsumen ke dan dari minimarket, dimana 
Inbound flow = Outbound flow. 
Inbound flow merupakan total inbound demand yang didapat dari 
perkalian antara jumlah konsumen dari j ke minimarket i (Yji) dengan variabel 
biner (Zi) yang menyatakan apakah minimarket tersebut dibangun atau tidak di 
lokasi i sedangkan outbound flow merupakan outbound demand yang didapatkan 
dari hasil penjumlahan antara jumlah konsumen yang terlayani oleh minimarket i 
(Wi) dengan jumlah konsumen yang tidak terlayani oleh minimarket i (Y0i), 










         untuk i = M1, M2, ..., M30 ....................... (3.4) 
dengan: 
Yji = jumlah konsumen dari j (mewakili titik RW) menuju titik lokasi minimarket 
usulan i. 
Zi  =  variabel biner (0,1) yang bernilai 1 apabila minimarket dibangun dan 
bernilai 0 jika tidak. 
Y0i = jumlah konsumen yang tidak terlayani oleh minimarket i. 
Wi = jumlah konsumen yang dilayani oleh minimarket i. 
i    = menyatakan titik lokasi minimarket usulan (M1, M2, M3, ....., M30). 
j    = menyatakan titik permintaan konsumen tiap RW (R1, R2, ......, R598). 
 
b. Batasan lokasi area minimarket memiliki jumlah penduduk minimal     
sebanyak 4000 orang. 
Batasan ini diperoleh berdasarkan syarat pembangunan gerai baru dari 
salah satu waralaba minimarket yaitu Indomaret yang menyatakan bahwa 
pembangunan minimarket baru hanya dilakukan apabila di lokasi tersebut terdapat 
jumlah penduduk minimal 4000 jiwa. Pada batasan ini, total jumlah konsumen 
dari j ke minimarket i (Yji) ada kemungkinan lebih kecil atau lebih besar sama 
dengan 4000 jiwa. Jika total konsumen dari j ke minimarket i (Yji) lebih besar dari 
4000, maka nilai Z harus bernilai 0 (tidak boleh dipilih sebagai lokasi baru). 
Kondisi ini dipastikan terpenuhi dengan penambahan bilangan riil sangat besar 









ji ZMY            untuk i = M1, M2, ..., M30.............. (3.6) 
dengan: 
Yji = jumlah konsumen dari j (mewakili titik RW) menuju titik lokasi minimarket 
usulan i. 
M  =  bilangan riil yang sangat besar. 
Zi  = variabel biner (0,1) yang bernilai 1 apabila minimarket dibangun dan bernilai 
0 jika tidak. 
i    =  menyatakan titik lokasi minimarket usulan (M1, M2, M3, ....., M30). 
 
j    =  menyatakan titik permintaan konsumen tiap RW (R1, R2, ......, R598). 
c. Batasan single-assignment property 
Single-Assignment Property berarti bahwa setiap satu titik permintaan 
akan dilayani oleh satu fasilitas saja sehingga tidak ada pembagian permintaan ke 
titik fasilitas lainnya. Batasan tersebut dinyatakan dalam formulasi jumlah 
konsumen yang dilayani oleh minimarket i (Wi) selalu bernilai lebih besar dari 
atau sama dengan hasil perkalian jumlah penduduk minimal (4000) dengan 
variabel biner yang menyatakan apakah minimarket tersebut dibangun atau tidak 
(Zi). Formulasi tersebut dibagi untuk masing-masing i (M1,...,M30) yang berarti 
tiap minimarket i memiliki area titik permintaan sendiri-sendiri. Berdasarkan 
acuan tersebut, maka diperoleh rumusan sebagai berikut: 
Wi ≥ 4000 iZ    untuk i = M1, M2, ..., M30  ................................... 
(3.5) 
dengan: 
Wi =  jumlah konsumen yang dilayani oleh minimarket i. 
Zi =  variabel biner (0,1) yang bernilai 1 apabila minimarket dibangun dan bernilai 
0 jika tidak. 
i  =  menyatakan titik lokasi minimarket usulan (M1, M2, M3, ....., M30). 
 
d. Batasan skenario jumlah minimarket yang ingin dibangun 
Batasan ini memastikan jumlah minimarket yang ingin dibangun, dimana 
jumlah total variabel biner yang menyatakan minimarket dibangun atau tidak (Zi) 









  …………………………………………………….(3.7) 
dengan : 
Zi  = variabel biner (0,1) yang bernilai 1 apabila minimarket dibangun dan bernilai 
0 jika tidak. 
L   = jumlah minimarket yang ingin dibangun. 
i    = menyatakan titik lokasi minimarket usulan (M1, M2, M3, ....., M30). 
 
e. Nonnegatif constrains 
Batasan ini memastikan bahwa nilai aliran permintaan dan total demand 
tidak bernilai negatif. 
Wi ≥ 0   untuk i = M1, M2, ... M30  ..............(3.8) 
Y0i ≥ 0    untuk i = M1, M2, ... M30  ..............(3.9) 
 
f. Binary constrain 
Batasan ini memastikan bahwa Zi bernilai 0 dan 1, yaitu keputusan 
membangun minimarket bernilai 1 dan keputusan tidak membangun minimarket 
bernilai 0. 
Zi   (0,1)   untuk i = M1, M2, ... M30...............(3.10) 
 
3.3.7 Pencarian Solusi 
Pencarian solusi yang dimaksud adalah pemilihan alternatif lokasi 
pendirian minimarket dengan menggunakan bantuan program software Risk 
Solver Premium V9.0 untuk mempermudah perhitungan. Hasil yang akan 
diperoleh berupa lokasi usulan minimarket di Kota Surakarta dan besar minimasi 
biaya. 
 
3.4 ANALISA DAN INTERPRETASI HASIL 
Pada tahap ini dilakukan proses analisa setiap langkah perhitungan yang 
telah dilakukan. Selanjutnya dilakukan pula interpretasi hasil perhitungan dari tiap 
langkah pengolahan data serta hasil akhir berupa pemilihan lokasi pendirian 
minimarket baru bersifat waralaba di Kota Surakarta.  
 
3.5 KESIMPULAN DAN SARAN 
Pada tahap akhir ini dilakukan pengambilan kesimpulan dari hasil analisis 
yang telah diperoleh. Berdasarkan kesimpulan yang ada dapat dilihat apakah 
tujuan penelitian ini tercapai atau tidak. Setelah dilakukan penarikan kesimpulan, 
selanjutnya disampaikan saran-saran yang dapat berguna untuk peneliti 
selanjutnya. 
BAB IV 
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
 
 
Bab ini membahas tentang proses pengumpulan data dan dilanjutkan 
dengan proses pengolahan data. Bagian pertama akan memaparkan tentang proses 
pengumpulan data. Bagian kedua akan memaparkan tentang proses pengolahan 
data, yang meliputi penentuan lokasi titik usulan minimarket dan pemilihan lokasi 
gerai berdasarkan skenario yang telah dibuat. 
 
4.1 PENGUMPULAN DATA 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data sebagai bahan untuk 
menentukan lokasi minimarket usulan. Data–data yang dikumpulkan merupakan 
data yang diperoleh dari instansi terkait maupun observasi langsung, meliputi: 
 
4.1.1 Peta Kota Surakarta 
Dalam menentukan lokasi minimarket usulan, terlebih dahulu diperlukan 
peta Kota Surakarta yang digunakan untuk mengetahui data batas wilayah kota 
dan jaringan jalan umum yang ada di Kota Surakarta. Gambar peta Kota Surakarta 
dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini. 
 
Gambar 4.1 Peta Kota Surakarta 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
4.1.2 Data Jumlah Penduduk Kota Surakarta 
Data jumlah penduduk Kota Surakarta digunakan sebagai acuan dalam 
pertimbangan jumlah pelanggan minimarket. Data jumlah penduduk yang 
digunakan adalah jumlah penduduk tingkat RW berdasarkan data terbaru 
menggunakan Data Pemilih Tetap Calon Legislatif Kota Surakarta Tahun 2009 
dari KPU. Data tersebut dianggap mewakili kondisi bahwa pelanggan minimarket 
umumnya merupakan penduduk dewasa, 17 tahun ke atas dan sudah 
berpenghasilan. Data jumlah penduduk tiap RW dapat dilihat pada lampiran 1. 
  
4.1.3 Data Biaya Investasi Awal 
Data biaya investasi awal digunakan untuk mengetahui perkiraan biaya 
pendirian satu minimarket. Data biaya investasi awal terdiri dari data biaya 
investasi pembangunan minimarket waralaba dan data harga tanah area kelurahan 
Kota Surakarta. Data biaya investasi awal diperoleh dari website salah satu 
perusahaan minimarket waralaba nasional, yaitu Alfamart. Dalam website tersebut 
diperoleh sejumlah pengeluaran yang diperlukan dalam membangun sebuah 
minimarket. 
Tabel 4.1 Rincian perkiraan biaya investasi minimarket untuk luas 90 m2 
Rincian Biaya
1. Franchise Fee (biaya waralaba) selama 5 tahun Rp. 45.000.000,-
2. Renovasi sipil & listrik (mechanical & electrical) Rp. 120.000.000,-
3. Perijinan Rp. 15.000.000,-
4. Perlengkapan toko & AC (Air Conditioner) Rp. 70.000.000,-
5. Komputerisasi Rp. 20.000.000,-
6. Promosi & pembukaan toko Rp. 20.000.000,-
7. Shop sign & Single pole Rp. 10.000.000,- 
Total Biaya  Rp. 300.000.000,-  
    Sumber: www.alfamartku.com, 2009 
Sedangkan untuk daftar harga tanah di tiap kelurahan di wilayah Kota 
Surakarta diperoleh melalui agen properti di Kota Surakarta tahun 2009, sehingga 
diperoleh tabel perkiraan harga tanah sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Perkiraan harga tanah untuk tiap kelurahan di Kota Surakarta 
No. Nama Kelurahan  Tanah/m2 (Rp)  No. Nama Kelurahan  Tanah/m2 (Rp)  
1 Tipes   Rp       990.000  27 Gandekan  Rp       450.000  
2 Danukusuman  Rp       300.000  28 Sewu  Rp       200.000  
3 Serengan   Rp       200.000  29 Tegal Harjo  Rp    1.000.000  
4 Jayengan  Rp    1.500.000  30 Kepatihan Kulon  Rp       600.000  
5 Joyotakan   Rp    1.500.000  31 Kepatihan Wetan  Rp       625.000  
6 Kratonan  Rp    1.000.000  32 Bumi  Rp       400.000  
7 Kemlayan  Rp    3.000.000  33 Jajar  Rp       580.000  
Lanjutan Tabel 4.2 Perkiraan harga tanah untuk tiap kelurahan di Kota 
Surakarta 
 
No. Nama Kelurahan  Tanah/m2 (Rp)  No. Nama Kelurahan  Tanah/m2 (Rp)  
8 Kadipiro  Rp       350.000  34 Karang Asem  Rp       800.000  
9 Nusukan  Rp       200.000  35 Pajang  Rp       350.000  
10 Gilingan  Rp       350.000  36 Kerten  Rp    1.200.000  
11 Sumber  Rp       450.000  37 Laweyan  Rp       550.000  
12 Ketelan  Rp    3.900.000  38 Panularan  Rp    1.500.000  
13 Mangkubumen  Rp    2.000.000  39 Penumping  Rp    2.000.000  
14 Manahan  Rp    3.000.000  40 Sriwedari  Rp    1.500.000  
15 Banyu Anyar  Rp       700.000  41 Purwosari  Rp    1.100.000  
16 Setabelan  Rp       300.000  42 Sondakan  Rp       400.000  
17 Timuran  Rp    2.000.000  43 Kauman  Rp    2.500.000  
18 Keprabon  Rp    2.000.000  44 Kedung Lumbu  Rp       200.000  
19 Kestalan  Rp       200.000  45 Sangkrah  Rp       150.000  
20 Punggawan  Rp    1.500.000  46 Semanggi  Rp       200.000  
21 Jebres  Rp       400.000  47 Pasar Kliwon  Rp       150.000  
22 Mojosongo  Rp       350.000  48 Kampung Baru  Rp       200.000  
23 Pucang Sawit  Rp    1.500.000  49 Baluwarti   Rp    1.000.000  
24 Jagalan  Rp       400.000  50 Gajahan  Rp    1.500.000  
25 Sudiropradjan  Rp       850.000  51 Joyosuran  Rp    1.200.000  
26 Purwodiningratan  Rp       750.000        
 
Sumber: Agen property di Kota Surakarta, 2009 
 
4.1.4 Data Alamat dan Koordinat Lokasi Minimarket di Kota Surakarta 
Data alamat dan koordinat lokasi minimarket akan digunakan untuk 
membantu melihat persebaran minimarket di Kota Surakarta serta membantu 
dalam penentuan lokasi minimarket usulan. Data alamat dan koordinat lokasi 
minimarket di Kota Surakarta diperoleh dari Unit Pelayanan Terpadu Kota 
Surakarta dan observasi langsung. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa 
terdapat penambahan jumlah minimarket mengingat data yang didapat dari pihak 
UPT Kota Surakarta hanya terhitung hingga tanggal 20 Februari 2008 sedangkan 
peneliti memulai penelitian awal tahun 2009. Data koordinat lokasi dari 
minimarket didapatkan dengan observasi langsung menggunakan alat bantu GPS. 
Setelah data dari UPT Kota Surakarta dan observasi langsung digabungkan, 
makadiperoleh tabel data lokasi minimarket di Kota Surakarta. 
Tabel 4.3 Alamat dan koordinat lokasi minimarket di Kota Surakarta 
 
NO NAMA TOKO ALAMAT USAHA 
Koordinat 
49 M UTM 
1 Alfamart Jl. Adisumarmo No. 208 Kel. Banyuanyar Kec. Banjarsari 47 8478 916 6664 
2 Alfamart Jl. Ir. Suryo No. 114 Kel. Jagalan Kec Jebres 48 2659 916 3722 
3 Alfamart Jl. Letjend Suprapto No. 41 Kel. Sumber Kec. Banjarsari 47 8360 916 5600 
4 Alfamart Jl. Kapten Mulyadi no. 228 Kel. Pasar Kliwon Kec. Pasar Kliwon 48 1250 916 1865 
5 Alfamart Jl. R.E. Martadinata No. 219 Kel. Gandekan Kec. Jebres 48 2318  916 3146 
Lanjutan Tabel 4.3 Alamat dan koordinat minimarket di Kota Surakarta 
 
NO NAMA TOKO ALAMAT USAHA 
Koordinat 
49 M UTM 
5 Alfamart Jl. R.E. Martadinata No. 219 Kel. Gandekan Kec. Jebres 48 2318  916 3146 
6 Alfamart Jl. M. T. Haryono No. 31 Kel. Manahan Kec. Banjarsari 47 9279 916 5008 
7 Alfamart Jl. Bridgen Katamso No. 24 Kel. Jebres Kec. Jebres 48 2163 916 4734 
8 Alfamart Jl. Samratulangi No. 37 Kel. Manahan Kec. Banjarsari 47 7612 916 4341 
9 Alfamart Jl. Monginsidi No. 125 Kel. Kestalan Kec. Banjarsari 48 0263 916 4550 
10 Alfamart Jl. Veteran Kec. Serengan  47 9721 916 2013 
11 Alfamart Fajar Baru Residence 47 6735 916 5700 
12 Alfamart Jl. Jayawijaya Kel. Mojosongo Kec. Jebres 48 2230 916 6937 
13 Alfamart Jl. Kyai Mojo Kel. Semanggi Kec. Pasar Kliwon 48 1959 916 1306 
14 Indomaret Jl. Agus Salim no. 13 Kel. Sondakan Kec. Laweyan 47 7306 916 3371 
15 Indomaret Jl. Kapten Mulyadi no. 188 Kel. Pasar Kliwon Kec. Pasar Kliwon 48 1347 916 2111 
16 Indomaret Jl. Letjend Sutoyo No. 11 kel. Mojosongo Kec. Jebres 48 2034 916 6928 
17 Indomaret Jl. Surya No. 117A Kel. Jagalan Kec. Jebres 48 2689 916 3725 
18 Indomaret Jl. Letjend Sutoyo No. 29 kel. Nusukan Kec. Banjarsari 48 1231 916 5398 
19 Indomaret Jl. M. T. Haryono No. 56 Kel. Mangkubumen Kec. Banjarsari 47 9329 916 5098 
20 Indomaret Jl. Kapten Piere Tendean No. 150 Kel. Nusukan Kec. Banjarsari 48 0165 916 6094 
21 Indomaret Jl. Kyai Mojo RT. 001 RW. 010 Kel. Semanggi Kec. Pasar Kliwon 48 1711 916 1432 
22 Indomaret Jl. Adisumarmo No. 180 Kel. Banyuanyar Kec. Banjarsari 47 8649 916 6530 
23 Indomaret Jl. Veteran Kec. Serengan  47 9999 916 1959 
24 Indomaret Fajar Baru Residence 47 6744 916 5767 
25 Indomaret Jl. Jayawijaya Kel. Mojosongo Kec. Jebres 47 2420 916 6847 
26 Indomaret Jl. Radjiman Kel. Pajang Kec. Laweyan 47 6095 916 3496 
27 SFA Toserba Jl. R. E Martadinata, Kec Jebres 48 2554 916 3098 
28 S Mart Jl. Bridgen Sudiarto No.35, Kec. Serengan 48 0749 916 1652 
29 S Mart Jl. Adi Sucipto, Kec. Banjarsari 47 7798 916 5044 
30 Ass Gross Belakang Kampus UNS, Kel. Jebres Kec Jebres 48 4870 916 4919 
 
Sumber: UPT Kota Surakarta dan hasil observasi langsung, 2009 
 
4.1.5 Data Alamat dan Koordinat Lokasi Pasar Tradisional di Kota 
Surakarta 
Lokasi pasar tradisional juga dipertimbangkan dalam penentuan lokasi 
minimarket usulan karena keberadaan sebuah minimarket akan dapat 
mempengaruhi kondisi pasar tradisional didekatnya. Kota Surakarta memiliki 21 
pasar tradisional. Data ini berdasarkan keterangan yang diperoleh melalui website 
resmi Kota Surakarta. Dalam website tersebut juga diketahui alamat pasar-pasar 
tersebut. Sedangkan data lokasi koordinatnya diperoleh melalui observasi 
langsung menggunakan alat GPS. Berikut adalah tabel lokasi pasar-pasar yang 
ada di Kota Surakarta. 
 
Tabel 4.4 Alamat dan titik koordinat pasar tradisional di Kota Surakarta 
NO Nama Pasar Alamat Pasar Koordinat 
49 M UTM 
1 Gading Jl. Veteran 48 0837 916 1880 
2 Gede Jl. Jend. Urip Sumoharjo 48 1422 916 3342 
3 Harjodaksino Jl. Kom. Yos Sudarso 48 0125 916 1698 
4 Jebres Jl. Prof. W.Z. Yohanes 48 2305 916 4052 
5 Jongke Jl. Dr. Rajiman Pajang 47 6750 916 3396 
6 Kabangan Jl. Dr. Radjiman Sondakan 47 7571 916 3276 
7 Kadipolo Jl. Dr. Radjiman Penularan 47 9633 916 2966 
8 Kembang Jl. Dr. Radjiman Sriwedari 47 9753 916 2941 
9 Kliwon Jl. Kapten Mulyadi Kedunglumbu 48 1503 916 2610 
10 Ledoksari Jl. Jend. Urip Sumoharjo 48 1945 916 4146 
11 Legi Jl. Jend. S. Parman Stabelan 48 0577 916 4030 
12 Mojosongo Jl. Brigjen Katamso Mojosongo 48 2234 916 5046 
13 Nusukan Jl. Kapten P. Tendean Nusukan 48 0226 916 5784 
14 Purwosari Jl. Brigjen Slamet Riyadi Sondakan 47 7657 916 4025 
15 Sangkrah Barat Stasiun KA. Sangkrah 48 1954 916 2642 
16 Sidodadi Jl. Brigjend Slamet Riyadi 47 6682 916 4330 
17 Sidomulyo Jl. S. Parman Gilingan 48 0566 916 4864 
18 Tanggul Jl. RE. Martadinata Sewu 48 2448 916 3114 
19 Tunggul Sari Jl. Untung Suropati Semanggi 48 2223 916 2157 
20 Turi Sari Jl. RM. Said Mangkubumen 47 9566 916 4490 
21 Notoharjo Jl. Silir Kel. Semanggi Kec. Pasar Kliwon 48 1759 916 1038 
    
          Sumber : www.surakarta.go.id dan hasil observasi langsung, 2009 
 
4.2 PENGOLAHAN DATA 
Setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah melakukan pengolahan data. Langkah awal dalam pengolahan data adalah 
menentukan titik pasar tradisional dan minimarket di Kota Surakarta ke dalam 
Peta. Selanjutnya dilakukan tahapan secara berurutan yaitu penentuan usulan 
lokasi minimarket usulan, pengukuran jarak tempuh konsumen, perhitungan biaya 
investasi awal dan biaya transportasi, serta pembentukan network model. Rincian 
tahapan-tahapan penentuan lokasi minimarket usulan adalah sebagai berikut: 
 
4.2.1 Menentukan Titik Pasar Tradisional dan Minimarket di Kota 
Surakarta ke Dalam Peta 
Penentuan titik pasar tradisional dan minimarket di Kota Surakarta ke 
dalam peta adalah berdasarkan data titik koordinat tiap lokasi yang sudah 
terkumpul. Seluruh titik koordinat kedua jenis pasar tersebut kemudian di 
tempatkan ke dalam peta digital Kota Surakarta dengan bantuan software Arc GIS. 
Berikut adalah hasil penempatannya: 
 
Gambar 4.2 Peta lokasi minimarket di Kota Surakarta 
 Sumber: Hasil pengolahan data 
Sesuai keterangan pada gambar 4.2, titik merah mewakili lokasi 
minimarket Alfamart, titik biru mewakili lokasi minimarket Indomaret, titik hijau 
mewakili lokasi pasar tradisional dan titik hitam (L1-L4) mewakili kumpulan 
gerai minimarket lokal yang ada di Kota Surakarta. Rincian nama gerai 
minimarket L1-L4 adalah sebagai berikut: 







   Sumber: Hasil observasi langsung, 2009 
 
4.2.2 Penentuan Usulan Lokasi Minimarket Usulan 
Setelah lokasi pasar tradisional dan minimarket diketahui selanjutnya 
dilakukan penentuan usulan lokasi minimarket usulan berdasarkan lokasi-lokasi 
tersebut. Penentuan usulan lokasi minimarket usulan dilakukan dalam empat 
tahapan berikut: 
A. Minimarket usulan dan pasar tradisional memiliki jarak minimal 500 
meter. 
Keberadaan minimarket selalu dikhawatirkan akan mempengaruhi 
kelangsungan sebuah pasar tradisional. Meskipun demikian, pemerintah pusat 
belum mengeluarkan peraturan yang menetapkan aturan jarak antara lokasi 
minimarket terhadap lokasi pasar tradisional. Namun, beberapa pemerintah daerah 
telah mencoba mengatasi permasalahan tersebut. Pemda Kota Jakarta, Bandung, 
dan Bandar Lampung telah mengeluarkan peraturan yang mengatur jarak antara 
pasar tradisional dan pasar modern. Ketiga peraturan tersebut sama-sama 
memiliki peraturan jarak yang sama, yaitu pendirian minimarket harus berada 
pada radius ≥ 500 meter dari lokasi pasar tradisonal.  
Dengan menggunakan acuan tersebut, maka lokasi minimarket yang baru 
harus berada di luar area batasan dari 21 pasar tradisonal yang ada di Kota 
Surakarta. Gambaran batasan setiap pasar tradisional ditunjukkan dalam gambar 
4.3 yang ditandai dengan lingkaran berwarna hijau. 
 
Gambar 4.3 Peta batasan area pasar tradisional (r = 500 m) 
 Sumber: Hasil pengolahan data 
 
 Penomoran P1-P21 mewakili tiap pasar tradisional dengan rincian, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 Penomoran lokasi pasar tradisional 
P1 Sidodadi P12 Ledoksari
P2 Jongke P13 Jebres
P3 Purwosari P14 Gede
P4 Kabangan P15 Tanggul
P5 Nusukan P16 Kliwon
P6 Sidomulyo P17 Sangkrah
P7 Turi Sari P18 Tunggul Sari
P8 Legi P19 Harjodaksino
P9 Kadipolo P20 Gading
P10 Kembang P21 Notoharjo
P11 Mojosongo
No Nama Pasar NO Nama Pasar
 
   Sumber : Hasil observasi langsung, 2009 
 
B. Minimarket usulan memiliki jarak 1 kilometer dari minimarket yang 
sudah ada.  
Hingga saat ini belum terdapat peraturan pemerintah mengenai aturan 
jarak antara minimarket dengan minimarket lainnya. Hal ini menyebabkan sering 
dijumpai dua atau lebih minimarket berada pada jarak yang amat berdekatan, 
bahkan mungkin saling berhadapan. Contoh lebih jelas dapat dilihat pada 
Jl.Surya, Kelurahan Jagalan-Kecamatan Jebres, Surakarta. Pada jalan tersebut 
terdapat dua minimarket, yaitu Alfamart dan Indomaret yang berdekatan, bahkan 
nyaris berhadapan. Untuk mengantisipasi hal seperti ini tidak terjadi di daerah 
lain, maka perlu dipertimbangkan adanya peraturan yang mengatur jarak 
pendirian antar minimarket. 
Walaupun di Kota Surakarta belum terdapat peraturan yang mengatur 
namun masalah penataan lokasi minimarket ini ternyata telah diperhatikan oleh 
pemerintah Kota Bandar Lampung. Pemda Kota Bandar Lampung mengeluarkan 
Peraturan Walikota No. 17 Tahun 2009 (www.lampungpost.com, 2009). Dalam 
Perwali ini diatur jarak yang diperbolehkan untuk membangun minimarket baru, 
yaitu 1(satu) kilometer dari minimarket yang sudah ada. 
Berdasarkan acuan tersebut diasumsikan bahwa radius dari tiap 
minimarket, baik yang sudah ada ataupun usulan adalah 500 meter. Gambaran 
radius 30 minimarket yang sudah ada di Kota Surakarta dapat dilihat pada gambar 
4.4. Radius untuk tiap minimarket ditandai dengan lingkaran berwarna merah 
untuk minimarket Alfamart, biru untuk Indomaret, dan kuning untuk minimarket 
lokal. 
 
Gambar 4.4 Peta batasan area minimarket (r = 500 m) 
 Sumber: Hasil pengolahan data 
 
C. Minimarket usulan hanya dilokasikan disepanjang network/jalan umum. 
Pernyataan ini sesuai dengan model yang digunakan yaitu network 
location model. Jalan umum yang akan dipertimbangkan dalam penentuan 
minimarket baru adalah jalan arteri, jalan kolektor, dan jalan lingkungan. 
Pemilihan ketiga jenis jalan tersebut berdasarkan Peraturan Presiden Republik 
Indonesia No. 112 Tahun 2007. Selain alasan tersebut yang menjadi pertimbangan 
penempatan lokasi minimarket baru di pinggir jalan adalah kemudahan akses baik 
bagi pihak minimarket maupun bagi pihak konsumen. 
Berdasarkan persyaratan pada subbab 4.2.2 bagian B (Halaman IV-8) telah 
ditentukan bahwa radius area pelayanan minimarket baru adalah 500 meter. 
Sebelumnya perlu diingat bahwa titik usulan lokasi hanyalah berupa perkiraan 
yang sifatnya dapat berubah atau bergeser ke lokasi yang memungkinkan. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya keterbatasan pada titik lokasi, misalnya apabila di titik 
lokasi tersebut terdapat bangunan atau rumah yang tidak mungkin dialih 
fungsikan.  
Setelah dilakukan tahapan iterasi maka diperoleh 30 titik usulan 
minimarket yang tersebar di Kota Surakarta. Titik lokasi 30 usulan minimarket 
beserta batasan area pelayanan dapat dilihat pada gambar 4.5. 
 
Gambar 4.5 Peta batasan area minimarket usulan (r = 500 m) 
 Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Keterangan lokasi usulan nomor M1-M30, sebagai berikut: 




Nama Kelurahan No. RW Nama Jalan
M1 Karang Asem 7 Jl. Melon Raya I
M2 Karang Asem 4 Jl. Gayam
M3 Karang Asem 1 Jl. Bridgen Slamet Riyadi
M4 Pajang 11 Jl. Lempuyangan
M5 Pajang 1 Jl. Tirtorejo
M6 Purwosari 10 Jl. Hasanuddin
M7 Bumi 1 Jl. Samanhudi
M8 Mangkubumen 12 Jl. Yosodipuro
M9 Panularan 7 Jl. Panularan
M10 Kepatihan Kulon 1 Jl. Monginsidi
M11 Gajahan 9 Jl. Dr. Rajiman
M12 Joyotakan 1 Jl. K.H Wahid Hasyim
M13 Joyosuran 10 Jl. Dilagan
M14 Sangkrah 10 Jl. Untung Suropati
M15 Pucang Sawit 7 Jl. Ir. Juanda Kartasanjaya
M16 Pucang Sawit 9 Jl. Ir. Juanda Kartasanjaya
M17 Jebres 15 Jl. Ir. Sutami
M18 Jebres 26 Jl. Kolonel Sutarto
M19 Jebres 24 Jl. Cahaya
M20 Jebres 20 Jl. Panggung Rejo
M21 Mojosongo 30 Ring Road
M22 Mojosongo 34 Jl. Sumbing
M23 Mojosongo 9 Jl. Sabrang
M24 Mojosongo 4 Jl. Walanda Maramis
M25 Kadipiro 11 Jl. Sumpah Pemuda
M26 Kadipiro 19 Jl. Kerinci
M27 Kadipiro 25 Jl. Sumpah Pemuda Nayu
M28 Kadipiro 7 Jl. TL Bawang Utara
M29 Kadipiro 3 Jl. Kerinci
M30 Nusukan 5 Jl. Kapten Adi Sumarmo  
   Sumber : Hasil pengolahan data, 2009 
Setelah diketahui batasan area tiap pasar tradisional, minimarket yang 
sudah ada, dan minimarket usulan maka diperoleh gambaran batasan radiusnya, 
sebagaimana gambar 4.6 berikut. Area lingkaran berwarna merah muda mewakili 
minimarket usulan, warna merah untuk minimarket Alfamart, biru untuk 
Indomaret, kuning untuk minimarket lokal, dan hijau untuk pasar tradisional. 
 
 
Gambar 4.6 Peta batasan area pasar tradisional dan minimarket (r = 500 m) 
 Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
D. Titik-titik permintaan ditentukan berdasarkan area pelayanan tiap 
minimarket usulan. 
Dalam batasan area minimarket terdapat titik-titik yang dianggap sebagai 
titik permintaan. Titik-titik tersebut merupakan titik pusat massa atau titik tengah 
dari tiap wilayah RW (1 titik permintaan = 1 RW). Berdasarkan batasan bahwa 
satu titik permintaan hanya dilayani di satu minimarket, maka titik permintaan  
yang telah berada di dalam batasan area 30 minimarket yang sudah ada tidak 
diikutsertakan dalam titik permintaan minimarket usulan. Apabila terdapat titik 
permintaan yang berada di luar area pelayanan minimarket manapun, maka 
dilakukan perhitungan jarak terhadap minimarket–minimarket terdekat. 
Minimarket dengan hitungan jarak terpendek dari titik permintaan tersebut dipilih 
menjadi tujuannya. 
 
Gambar 4.7 Peta sebaran titik permintaan (Tiap RW) 
 Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Untuk memudahkan pencarian data maka titik-titik permintaan setiap RW 
di Kota Surakarta dibentuk dalam indeks penomoran R1-R598. Setelah 
disesuaikan dengan lokasi minimarket usulan, maka diperoleh data titik-titik 
permintaan yang terpilih dalam perhitungan. Berikut adalah titik-titik permintaan 
tiap titik usulan minimarket baru. 




No. Indeks Lokasi 
RW Titik Usulan 
Minimarket
No. Indeks Lokasi Permintaan
M1 R414 R413, R414, R415
M2 R411 R409, R410, R411, R412, R403, R404, R405
M3 R408 R408
M4 R427 R426, R427, R429, R431, R400, R402, R433, R446, R443, R494, R495, R496
M5 R417 R417, R418, R419, R420, R421
M6 R479 R477, R478, R479, R191, R192, R193, R175, R176, R178, R458
M7 R393
R393, R394, R396, R398, R399, R470, R471, R472, R473, R474, R475, R476, R460, 
R461, R462
M8 R182 R177, R179, R180, R181, R182, R183, R184, R467, R468, R469, R219, R220, R241, R242, R243
M9 R456 R451, R452, R453, R454, R455, R456, R457, R463, R464, R465, R2, R7, R14, R15, R47, R48
M10 R388 R388, R389, R391, R210, R211, R214, R215, R386, R133, R134, R135, R136, R137, R139
M11 R586 R583, R584, R585, R586, R567, R568, R569, R577, R499, R500, R501, R502, R503, R504, R67, R68, R70, R71, R46, R49, R50, R51, R52, R53, R54
M12 R55 R55, R56, R57, R58, R45, R23, R26, R27, R28, R29, R30
M13 R596 R593, R594, R595, R596, R597, R598, R59, R60, R531, R532  




No. Indeks Lokasi 
RW Titik Usulan 
Minimarket
No. Indeks Lokasi Permintaan
M14 R523 R512, R517, R518, R519, R520, R521, R522, R523, R524, R526, R373
M15 R321 R317, R318, R319, R320, R321, R322, R325, R326, R327, R328
M16 R323 R323, R324
M17 R257 R256, R257, R258, R259, R315, R316, R329
M18 R269 R247, R249, R251, R252, R253, R254, R255, R269, R270, R271
M19 R263 R262, R263, R264
M20 R267 R267
M21 R309 R309
M22 R313 R296, R297, R298, R313
M23 R314 R285, R286, R287, R288, R314
M24 R283 R282, R283, R284, R311, R86, R121
M25 R83 R81, R83, R84, R87, R88, R90, R96
M26 R91 R80, R91, R93, R95
M27 R97 R94, R97
M28 R79 R78, R79, R92, R99
M29 R75 R75, R76, R77, R98, R202
M30 R104 R104, R105, R106, R107, R108, R73, R145, R146  
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Jumlah penduduk ditiap titik permintaan terpilih dapat dilihat pada 
lampiran 2. 
 
4.2.3 Pengukuran Jarak Tempuh Konsumen 
Setelah diketahui lokasi usulan dan titik permintaan, maka selanjutnya 
dilakukan pengukuran jarak tempuh konsumen yang akan digunakan untuk 
perhitungan biaya transportasi. Jarak tempuh konsumen diukur dari titik pusat 
massa tiap RW di Kota Surakarta menuju titik usulan minimarket yang berada 
dalam satu area pelayanan. Pengukuran jarak tempuh dilakukan dengan 
memperhatikan jalan umum yang ada dengan menggunakan tool bantuan dari 
software Arc Gis yaitu tool measure. Langkah pengukuran dan tabel jarak tempuh 
konsumen dapat dilihat pada lampiran 3. 
 
4.2.4 Perhitungan Biaya Investasi Awal dan Biaya Transportasi  
Pada perhitungan biaya investasi awal dipertimbangkan biaya yang 
ditanggung oleh pihak minimarket (biaya investasi minimarket dan harga tanah) 
dan biaya yang ditanggung oleh pihak konsumen (biaya transportasi). 
 
A. Perhitungan Biaya Investasi Awal 
Perhitungan biaya investasi awal meliputi biaya investasi minimarket dan 
harga tanah. Dalam perhitungan biaya pembelian tanah, luas minimarket yang 
digunakan adalah 90 m2 sesuai dengan rancangan minimarket dengan estimasi 
biaya investasi awal pada subbab 4.1.3 Tabel 4.1 (Halaman IV-2). Perumusan 
perhitungan total biaya investasi awal sesuai persamaan 3.1. 
 Sebagai contoh perhitungan diambil sampel lokasi titik usulan minimarket 
M1. Diketahui harga tanah untuk lokasi tersebut adalah Rp. 800.000, luas tanah 
90 m2 dan biaya investasi awal sebesar Rp. 300.000.000. Langkah perhitungan 
untuk memperoleh nilai total biaya investasi awal adalah sebagai berikut: 
Total harga tanah = Rp. 800.000 × 90 m2 = Rp. 72.000.000 
Biaya investasi minimarket = Rp. 300.000.000 








 Langkah perhitungan yang sama dilakukan terhadap 30 lokasi titik usulan 
minimarket dan data hasil perhitungan total biaya investasi awal dapat dilihat 
pada tabel 4.9. 








Tanah/m2 (Rp) Luas (m2) 
 Total Harga 
Tanah (Rp) 
 Biaya Investasi 
Minimarket (Rp)  
 Total Biaya 
Investasi Awal 
(Rp)  
M1 R414  Rp   800.000  90  Rp  72.000.000   Rp300.000.000   Rp372.000.000  
M2 R411  Rp   800.000  90  Rp  72.000.000   Rp300.000.000   Rp372.000.000  
M3 R408  Rp   800.000  90  Rp  72.000.000   Rp300.000.000   Rp372.000.000  
M4 R427  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M5 R417  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M6 R479  Rp1.100.000  90  Rp  99.000.000   Rp300.000.000   Rp399.000.000  
M7 R393  Rp   400.000  90  Rp  36.000.000   Rp300.000.000   Rp336.000.000  
M8 R182  Rp2.000.000  90  Rp180.000.000   Rp300.000.000   Rp480.000.000  
M9 R456  Rp1.500.000  90  Rp135.000.000   Rp300.000.000   Rp435.000.000  
M10 R388  Rp   600.000  90  Rp  54.000.000   Rp300.000.000   Rp354.000.000  
M11 R586  Rp1.500.000  90  Rp135.000.000   Rp300.000.000   Rp435.000.000  
M12 R55  Rp1.500.000  90  Rp135.000.000   Rp300.000.000   Rp435.000.000  
M13 R596  Rp1.200.000  90  Rp108.000.000   Rp300.000.000   Rp408.000.000  
M14 R523  Rp   150.000  90  Rp  13.500.000   Rp300.000.000   Rp313.500.000  
M15 R321  Rp1.500.000  90  Rp135.000.000   Rp300.000.000   Rp435.000.000  
M16 R323  Rp1.500.000  90  Rp135.000.000   Rp300.000.000   Rp435.000.000  
M17 R257  Rp   400.000  90  Rp  36.000.000   Rp300.000.000   Rp336.000.000  
M18 R269  Rp   400.000  90  Rp  36.000.000   Rp300.000.000   Rp336.000.000  
M19 R263  Rp   400.000  90  Rp  36.000.000   Rp300.000.000   Rp336.000.000  
M20 R267  Rp   400.000  90  Rp  36.000.000   Rp300.000.000   Rp336.000.000  
M21 R309  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M22 R313  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
 








Tanah/m2 (Rp) Luas (m2) 
 Total Harga 
Tanah (Rp) 
 Biaya Investasi 
Minimarket (Rp)  
 Total Biaya 
Investasi Awal 
(Rp)  
M23 R314  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M24 R283  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M25 R83  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M26 R91  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M27 R97  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M28 R75  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M29 R79  Rp   350.000  90  Rp  31.500.000   Rp300.000.000   Rp331.500.000  
M30 R104  Rp   200.000  90  Rp  18.000.000   Rp300.000.000   Rp318.000.000  
 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
B. Perhitungan Biaya Transportasi Konsumen 
Dalam perhitungan biaya transportasi digunakan asumsi bahwa konsumen 
berkunjung ke minimarket menggunakan sepeda motor. Konsumsi bensin yang 
berbeda untuk tiap motor mengharuskan dalam perhitungan menggunakan 
pertimbangan konsumsi bensin beberapa merek motor kemudian dicari nilai 
tengah atau median menggunakan bantuan program Microsoft Excel. Berikut 
adalah merek-merek motor yang dipakai dalam pertimbangan konsumsi bensin: 
Tabel 4.10 Konsumsi bensin motor per liter 
Nama Merek Motor Jarak Tempuh (Km)
Jarak Tempuh 
(m)
Honda Blade 47,5 47500
Yamaha Jupiter 37,5 37500
Honda New Supra Fit 60,6 60600
Suzuki New Smash 57,4 57400
Yamaha New Vega 45,7 45700
Honda Vario 39,4 39400
Kymco Free LX 42 42000
Suzuki Spin 125 32,5 32500
Yamaha Mio 28,6 28600
42000Median  
Sumber: www.motorplusonline.com, 2009 dan  www.otomotif.com, 2009 
 
 Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai median yang diperoleh 
adalah 42000 m. Nilai konsumsi bensin tersebut menandakan bahwa tiap 1 liter 
bensin dapat menempuh jarak sejauh 42000 m. Sedangkan untuk harga bensin, 
digunakan harga bensin jenis premium yaitu Rp. 4500/ltr. Formulasi perhitungan 
biaya transportasi konsumen berdasarkan persamaan 3.2. 
Sebagai contoh perhitungan diambil sampel titik lokasi usulan M1 yang 
berada di kelurahan Karang Asem RW 7 (M1) dan memiliki titik-titik permintaan 
Kelurahan Karang Asem RW 6 (R413), Kelurahan Karang Asem RW 7 (R414), 
Kelurahan Karang Asem RW 8 (R415). Jarak tempuh untuk masing-masing titik 
permintaan menuju lokasi M1 secara berurutan adalah 445,619 m, 154,349 m, dan 
738,364 m. Berdasarkan keterangan tersebut maka diperoleh besar biaya 
transportasi tiap titik permintaan: 
 Bensin per liter:  Rp. 4500 
 Jarak tempuh 1 liter bensin motor:  42000 m 
 Perhitungan biaya transportasi konsumen (tji) untuk M1: 
TR413M1   = Rp.4500
42000
445,619
 = Rp. 47,74 Rp.48. 
TR414M1   = 4500Rp.
42000
349,154
 = Rp. 16,54 Rp.17 
TR413M1   = 4500Rp.
42000
364,738
 = Rp. 79,11 Rp.79 
 Pada jarak tempuh lainnya dilakukan perhitungan biaya transportasi 
seperti contoh diatas. Hasil perhitungan biaya transportasi untuk setiap lokasi 
usulan minimarket secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4. 
 
4.2.5 Pembentukan Network Model 
Pengolahan model dilakukan berdasarkan model akhir mixed integer 
linear programming pada persamaan 3.3 sampai 3.10. 
B. Fungsi Tujuan 
Fungsi tujuan merupakan fungsi yang akan dicari nilai optimalnya. Tujuan 
dari model ini adalah meminimalkan total biaya yang ditanggung oleh pihak 
minimarket dan konsumen yang terdiri dari biaya investasi awal (dari sisi 
minimarket) dan biaya transportasi (dari sisi konsumen). Biaya investasi awal 
terdiri dari harga jual tanah ditambah biaya investasi minimarket. Sedangkan 
biaya transportasi diperoleh dengan asumsi konsumen pergi ke minimarket 
menggunakan sepeda motor, sehingga dikenakan biaya bahan bakar (dalam hal ini 
bensin berjenis premium = Rp. 4500/ltr). Formulasi fungsi tujuan dapat dilihat 
pada bab 3 persamaan 3.3.  
Dalam model ini terdapat 30 usulan lokasi minimarket baru, dimana untuk 
tiap titik lokasi usulan memiliki titik permintaan (demand) masing-masing. Nilai i 
mewakili lokasi titik usulan minimarket sedangkan j mewakili titik permintaan. 
Berdasarkan keterangan tersebut, maka persamaan fungsi tujuan model penentuan 




































































untuk i = M1,M2, …, M30 
              
C. Batasan 
Batasan membantu tercapainya tujuan dari model. Berikut adalah batasan 
dari model yang dipakai: 
1. Batasan persamaan arus (flow equation) 
Sistem yang berlaku dalam model ini adalah customer-to-server dimana 
permintaan (dalam hal ini konsumen) bergerak menuju fasilitas untuk dilayani 
oleh karena itu diperlukan suatu persamaan yang mengatur arus (flow) konsumen 
(permintaan) ke dan dari minimarket.  
Inbound flow = Outbound flow, dimana inbound flow (arus ke fasilitas) 
merupakan total inbound demand yaitu seluruh permintaan (konsumen) yang 
bergerak menuju fasilitas sedangkan outbound flow (arus dari fasilitas) merupakan 
outbound demand yaitu jumlah konsumen yang tidak terlayani ditambah 
permintaan yang terlayani di titik permintaan. Berdasarkan formulasi 3.4 maka 

































































 untuk i = M1,M2, …, M30 
      j = R1, R2, …, R598 
 
2. Minimarket hanya dibangun di lokasi yang memiliki jumlah penduduk 
minimal sebanyak 4000 jiwa. 
Dalam persyaratan pendirian sebuah minimarket diketahui haruslah 
terdapat jumlah minimal permintaan (konsumen) yang harus dipenuhi yaitu 4000 
jiwa. Pada batasan ini, total jumlah konsumen ke minimarket ada kemungkinan 
lebih kecil atau lebih besar sama dengan 4000 jiwa. Jika total konsumen 
minimarket lebih besar dari 4000, maka nilai Z harus bernilai 0 (tidak boleh 
dipilih sebagai lokasi baru). Kondisi ini dipastikan terpenuhi dengan penambahan 
bilangan riil sangat besar (M) pada formulasi model 3.6. Sedangkan untuk contoh 
persamaannya dapat dilihat dibawah ini: 
 



























































3. Batasan single-assigment property 
Batasan ini bertujuan agar permintaan tidak terbagi-bagi sehingga dapat 
terlayani pada satu minimarket saja. Pada formulasi 3.5, Wi bernilai positif hanya 
jika terdapat fasilitas di i dan kapasitas dari fasilitas mencukupi permintaan. 
Sedangkan besarnya nilai kapasitas minimarket adalah lebih besar atau sama 
dengan 4000. Hal ini berdasarkan syarat pendirian minimarket yang didapat dari 
salah satu waralaba minimarket yaitu Indomaret dimana pembangunan 
minimarket dilakukan apabila terdapat paling tidak 4000 jiwa dalam satu area. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka berikut adalah persamaan batasannya: 
 
11 4000 MM ZW   
22 4000 MM ZW   
33 4000 MM ZW   
44 4000 MM ZW   
55 4000 MM ZW   
  





4. Batasan jumlah minimarket yang ingin dibangun 
Batasan ini memastikan jumlah minimarket yang ingin dibangun sehingga 
hasil dari model nanti dapat disesuaikan. Berdasarkan formulasi 3.7 maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
LZZZZZZ MMMMMM  3054321       
dengan: 
L = Jumlah minimarket yang ingin dibangun 
 
5. Nonnegatif constrains 
Diperlukan sebuah batasan untuk memastikan bahwa nilai aliran permintaan 
dan total demand tidak bernilai negatif. Oleh karena itu dibuatlah formulasi model 
3.8 dan 3.9. Berikut adalah contoh persamaannya untuk i = M1, 2, ... M30: 
 
0,,0,0,0,0,0 3054321  MMMMMM WWWWWW   
0,,0,0,0,0,0 3005040302010  MMMMMM YYYYYY   
 
6. Binary constrain 
Keputusan yang akan diambil adalah membangun minimarket atau tidak 
sehingga dapat dikatakan keputusannya hanya ada dua yaitu dibangun atau tidak. 
Formulasi batasan yang mengatasi permasalahan ini adalah formulasi 3.10. pada 
formulasi ini hanya terdapat dua nilai 0 atau 1. nilai 0 berarti minimarket tidak 
jadi dibangun sedangkan nilai 1 berarti minimarket jadi dibangun  
)1,0(:iZ   untuk i = M1, M2, ...., M30 
 
4.2.6 Pencarian Solusi 
Hasil lokasi usulan minimarket yang baru merupakan hasil pengolahan 
data menggunakan bantuan software Risk Solver Platform V9.0 dengan 
memasukkan model yang telah dibuat sebelumnya. Program Excel sebenarnya 
telah memiliki tool Solver, namun karena keterbatasan penggunaannya dalam 
mencari solusi sebuah model maka digunakan software Risk Solver Platform V9.0 
yang merupakan upgrade tool program Microsft Excel tersebut. Langkah-langkah 
penggunaan Risk Solver Platform V9.0 dapat dilihat pada lampiran 5, sedangkan 
running model dilakukan dengan memasukkan jumlah minimarket yang ingin 
dibangun sesuai keinginan. Dalam pencarian solusi ini dilakukan 4 skenario 
perhitungan untuk pemilihan jumlah lokasi usulan minimarket sebanyak 5, 10, 15, 
dan 20. Setelah dilakukan running model maka diperoleh nilai optimal untuk 
fungsi tujuan meminimasi biaya transportasi dan biaya investasi awal minimarket 
untuk masing-masing skenario sebagai berikut: 
 
A. Skenario 1 (membangun 5 gerai minimarket) 
Pada skenario pertama ini, dilakukan penentuan lokasi usulan apabila 
ingin membangun sebanyak 5 gerai minimarket. Setelah dilakukan running 
model, diperoleh minimasi total biaya investasi awal minimarket dan biaya 
transportasi: 
Minimized Cost =  Rp   1.628.990.289  
 
Sedangkan untuk lokasi dan rincian biaya pendirian minimarketnya seperti 
pada tabel 4.11 dibawah ini: 




No. Indeks Lokasi 
RW Titik  Usulan 
Minimarket
Alamat Lokasi Biaya Investasi Awal (Pihak Minimarket)
Biaya Transportasi 
(Pihak Konsumen)
M5 R417 Jl. Tirtorejo 331.500.000Rp         542.109Rp                
M14 R523 Jl. Untung Suropati 313.500.000Rp         697.878Rp                
M24 R283 Jl. Walanda Maramis 331.500.000Rp         633.456Rp                
M28 R79 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         344.490Rp                
M30 R104 Jl. Kapten Adi Sumarmo 318.000.000Rp         772.356Rp                
1.626.000.000Rp      2.990.289Rp            TOTAL  
 Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
B. Skenario 2 (membangun 10 gerai minimarket) 
Pada skenario kedua ini, dilakukan penentuan lokasi minimarket usulan 
apabila ingin membangun sebanyak 10 gerai. Setelah dilakukan running model, 
diperoleh minimasi total biaya investasi awal minimarket dan biaya transportasi: 
Minimized Cost =  Rp   3.290.909.254 
   
Sedangkan untuk lokasi dan rincian biaya pendirian minimarketnya seperti 








No. Indeks Lokasi 
RW Titik  Usulan 
Minimarket
Alamat Lokasi Biaya Investasi Awal (Pihak Minimarket)
Biaya Transportasi 
(Pihak Konsumen)
M 4 R427 Jl. Lempuyangan 331.500.000Rp         1.238.698Rp             
M 5 R417 Jl. Tirtorejo 331.500.000Rp         542.109Rp                
M14 R523 Jl. Untung Suropati 313.500.000Rp         697.878Rp                
M 23 R314 Jl. Sabrang 331.500.000Rp         792.851Rp                
M 24 R283 Jl. Walanda Maramis 331.500.000Rp         633.456Rp                
M 25 R83 Jl. Sumpah Pemuda 331.500.000Rp         1.029.409Rp             
M 26 R91 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         690.565Rp                
M 28 R79 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         344.490Rp                
M 29 R75 Jl. TL Bawang Utara 331.500.000Rp         667.443Rp                
M30 R104 Jl. Kapten Adi Sumarmo 318.000.000Rp         772.356Rp                
3.283.500.000Rp      7.409.254Rp            TOTAL  
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
C. Skenario 3 (membangun 15 gerai minimarket) 
Pada skenario ketiga ini, dilakukan penentuan lokasi minimarket usulan 
apabila ingin membangun sebanyak 15 gerai. Setelah dilakukan running model, 
diperoleh minimasi total biaya investasi awal minimarket dan biaya transportasi: 
Minimized Cost =  Rp   5.092.241.758 
 
 Sedangkan untuk lokasi dan rincian biaya pendirian minimarketnya 
seperti pada tabel 4.13 dibawah ini. 




No. Indeks Lokasi 
RW Titik  Usulan 
Minimarket
Alamat Lokasi Biaya Investasi Awal (Pihak Minimarket)
Biaya Transportasi 
(Pihak Konsumen)
M2 R411 Jl. Gayam 372.000.000Rp         760.232Rp                
M4 R427 Jl. Lempuyangan 331.500.000Rp         1.238.698Rp             
M5 R417 Jl. Tirtorejo 331.500.000Rp         542.109Rp                
M6 R479 Jl. Hasanuddin 399.000.000Rp         775.489Rp                
M7 R393 Jl. Samanhudi 336.000.000Rp         953.823Rp                
M10 R388 Jl. Monginsidi 354.000.000Rp         1.015.197Rp             
M14 R523 Jl. Untung Suropati 313.500.000Rp         697.878Rp                
M18 R269 Jl. Kolonel Sutarto 336.000.000Rp         827.763Rp                
M23 R314 Jl. Sabrang 331.500.000Rp         792.851Rp                
M24 R283 Jl. Walanda Maramis 331.500.000Rp         633.456Rp                
M 5 R83 Jl. Sumpah Pemuda 331.500.000Rp         1.029.409Rp             
M26 R91 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         690.565Rp                
M28 R79 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         344.490Rp                
M29 R75 Jl. TL Bawang Utara 331.500.000Rp         667.443Rp                
M30 R104 Jl. Kapten Adi Sumarmo 318.000.000Rp         772.356Rp                
5.080.500.000Rp      11.741.758Rp          TOTAL  
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
D. Skenario 4 (membangun 20 gerai minimarket) 
Pada skenario keempat ini, dilakukan pencarian letak lokasi usulan apabila 
ingin membangun sebanyak 20 gerai minimarket. Setelah dilakukan running 
model, diperoleh minimasi total biaya investasi awal minimarket dan biaya 
transportasi: 
Minimized Cost =   Rp   7.245.092.404   
 
Sedangkan untuk lokasi dan rincian biaya pendirian minimarketnya seperti 
pada tabel 4.14 dibawah ini: 




No. Indeks Lokasi 
RW Titik  Usulan 
Minimarket
Alamat Lokasi Biaya Investasi Awal (Pihak Minimarket)
Biaya Transportasi 
(Pihak Konsumen)
M2 R411 Ring Road 372.000.000Rp         760.232Rp                
M4 R427 Jl. Sabrang 331.500.000Rp         1.238.698Rp             
M5 R417 Jl. Walanda Maramis 331.500.000Rp         542.109Rp                
M6 R479 Jl. Sumpah Pemuda 399.000.000Rp         775.489Rp                
M7 R393 Jl. Kerinci 336.000.000Rp         953.823Rp                
M9 R456 Jl. Panularan 435.000.000Rp         1.200.616Rp             
M10 R388 Jl. Kapten Adi Sumarmo 354.000.000Rp         1.015.197Rp             
M11 R586 Jl. Dr. Rajiman 435.000.000Rp         1.233.431Rp             
M12 R55 Jl. K.H Wahid Hasyim 435.000.000Rp         863.710Rp                
M13 R596 Jl. Dilagan 408.000.000Rp         835.911Rp                
M14 R523 Jl. Untung Suropati 313.500.000Rp         697.878Rp                
M15 R321 Jl. Ir. Juanda Kartasanjaya 435.000.000Rp         716.978Rp                
M18 R269 Jl. Kolonel Sutarto 336.000.000Rp         827.763Rp                
M23 R314 Jl. Sabrang 331.500.000Rp         792.851Rp                
M24 R283 Jl. Walanda Maramis 331.500.000Rp         633.456Rp                
M25 R83 Jl. Sumpah Pemuda 331.500.000Rp         1.029.409Rp             
M26 R91 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         690.565Rp                
M28 R79 Jl. TL Bawang Utara 331.500.000Rp         344.490Rp                
M29 R75 Jl. Kerinci 331.500.000Rp         667.443Rp                
M30 R104 Jl. Kapten Adi Sumarmo 318.000.000Rp         772.356Rp                
7.228.500.000Rp      16.592.404Rp          TOTAL  
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 
BAB V 
ANALISIS DAN INTERPRETASI HASIL 
 
 
Bab ini akan membahas mengenai analisis dan interpretasi hasil penelitian 
berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. 
Analisis dan interpretasi hasil akan diuraikan dalam sub bab dibawah ini. 
 
5.1 ANALISIS PENELITIAN 
5.1.1 Analisis Lokasi Minimarket dan Pasar Tradisional Yang Ada di Kota 
Surakarta 
Berdasarkan data alamat dan lokasi koordinat pasar tradisional dan 
minimarket yang ada maka diketahui sebaran kedua jenis pasar tersebut di Kota 
Surakarta. Penyebaran lokasi titik pasar tradisional dan minimarket dapat dilihat 
pada gambar 5.1 dibawah ini. Radius untuk tiap minimarket ditandai dengan 
lingkaran berwarna merah untuk minimarket Alfamart, biru untuk Indomaret, 
kuning untuk minimarket lokal, dan hijau untuk pasar tradisional. 
 
Gambar 5.1 Peta sebaran pasar tradisional dan minimarket di Kota 
Surakarta 
Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
 Berdasarkan gambar 5.1 dapat dilihat bahwa hampir setiap lokasi 
berhimpitan satu sama lainnya. Lokasi minimarket yang masih berada dalam 
radius pasar tradisional (r=500m), yaitu: 
a. Pada Pasar Purwosari yang ditunjukkan oleh nomor P3, terdapat 1 minimarket 
Alfamart (A7) dalam radius 500m. 
b. Pada  Pasar Kabangan yang ditunjukkan oleh nomor P4, terdapat 1 minimarket 
Indomaret (A8) dalam radius 500m. 
c. Pada Pasar Nusukan yang ditunjukkan oleh nomor P5, terdapat 1 minimarket 
Indomaret (A9) dalam radius 500m. 
d. Pada Pasar Sidomulyo yang ditunjukkan oleh nomor P6, terdapat 1 minimarket 
Alfamart (A16) dalam radius 500m. 
e. Pada Pasar Mojosongo yang ditunjukkan oleh nomor P11, terdapat 1 
minimarket Alfamart (A17) dalam radius 500m. 
f. Pada Pasar Jebres yang ditunjukkan oleh nomor P13, terdapat 1 minimarket 
Alfamart (A18) dan 1 minimarket Indomaret (A19) dalam radius 500m. 
g. Pada Pasar Tanggul yang ditunjukkan oleh nomor P15, terdapat 1 minimarket 
Alfamart (A20) dan 1 minimarket lokal SFA Toserba (L3) dalam radius 500m. 
h. Pada Pasar Kliwon yang ditunjukkan oleh nomor P16, terdapat 1 minimarket 
Indomaret (A23) dalam radius 500m. 
i. Pada Pasar Harjodaksino yang ditunjukkan oleh nomor P19, terdapat 1 
minimarket Alfamart (A21) dan 1 minimarket Indomaret  (A22) dalam radius 
500m. 
j. Pada Pasar Gading yang ditunjukkan oleh nomor P20, terdapat 1 minimarket 
Alfamart (A24) dan 1 minimarket lokal S Mart (L2) dalam radius 500m. 
k. Pada pasar Notoharjo yang ditunjukkan oleh nomor P21, terdapat 1 minimarket 
Indomaret  (A25) dan 1 minimarket Alfamart (A26) dalam radius 500m. 
Sedangkan untuk lokasi minimarket yang saling berdekatan dan memiliki 
jarak kurang dari 1 km, yaitu: 
a. Minimarket Indomaret (A1) dan Alfamart (A2), 
Kedua minimarket ini terletak di perumahan Fajar Baru Residence, Kelurahan 
Jajar. Kedua minimarket tersebut berada pada satu ruas jalan yang sama. Jarak 
antara minimarket A1 dan A2 adalah 48,84 m. 
b. Minimarket Alfamart (A4) dan Indomaret (A5), 
Kedua minimarket ini terletak di Kelurahan Banyu Anyar, Kecamatan 
Banjarsari. Kedua minimarket tersebut berada pada ruas Jl. Adisumarmo. Jarak 
antara minimarket A4 dan A5 adalah 334,56 m. 
c. Minimarket Indomaret (A10) dan Alfamart (A11), 
Kedua minimarket ini terletak di Kelurahan Mangkubumen, Kecamatan 
Banjarsari. Kedua minimarket tersebut berada pada ruas Jl. MT. Haryono. 
Jarak antara minimarket A10 dan A11 adalah 103,14 m. 
d. Minimarket Indomaret (A12 dan A14) dan Alfamart (A13),  
Ketiga minimarket ini terletak di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres. 
Minimarket A12 dan A13 berada pada ruas Jl. Jayawijaya sedangkan A14 
berada pada Jl. Letjend Sutoyo. Jarak ketiga minimarket tersebut sangat 
berdekatan. Jarak antara minimarket A12 dan A13 adalah 210,92 m. Jarak 
antara minimarket A13 dan A14 adalah 277,77 m. Jarak antara minimarket 
A12 dan A14 adalah 477,12 m. 
e. Minimarket Alfamart (A18) dan Indomaret (A19), 
Kedua minimarket ini berada pada Kelurahan Jagalan, Kecamatan Jebres. 
Kedua minimarket tersebut berada pada ruas jalan Jl. Suryo. Jarak antara 
minimarket A18 dan A19 adalah 29,14 m.  
f. Minimarket Alfamart (A20) dan SFA Toserba (L3), 
Kedua minimarket ini berada pada Kecamatan Jebres, namun berbeda 
kelurahan. Minimarket A20 berada di Kelurahan Gandekan dan SFA Toserba 
(L3) di Kelurahan Sewu. Kedua minimarket tersebut berada pada ruas Jl. R.E. 
Martadinata. Jarak antara minimarket  Alfamart (A20) dan SFA Toserba (L3) 
adalah 242,46 m. 
g. Minimarket Alfamart (A21), Indomaret (A22), dan S Mart (L2), 
Ketiga minimarket ini berada pada Kecamatan Serengan namun berbeda 
kelurahan. Minimarket A21 berada di Kelurahan Serengan, minimarket A22 di 
Kelurahan Kratonan dan minimarket S Mart (L2) di Kelurahan Sewu.  
Minimarket A21 dan A22 berada pada ruas Jl. Veteran sedangkan L2 berada 
pada ruas Jl. Bridgen Sudarto. Jarak antara minimarket A21 dan A22 adalah 
281,47 m. Jarak antara minimarket A22 dan L2 adalah 909,50 m. Sedangkan 
jarak untuk A21 dan L2 telah melebihi 1 km yaitu 1200,97 m. 
h. Minimarket Indomaret A23, Alfamart (A24), dan S Mart (L2), 
Minimarket A23 dan A24 berada pada Kelurahan Pasar Kliwon, Kecamatan 
Pasar Kliwon sedangkan minimarket S Mart (L2) berada pada Kelurahan 
Danukusuman, Kecamatan Serengan. Minimarket A23 dan A24 berada pada 
ruas Jl. Kapt. Mulyadi sedangkan L2 berada pada ruas Jl. Bridgen Sudarto. 
Jarak antara minimarket A23 dan A24 adalah 266,78 m. Jarak antara 
minimarket A24 dan L2 adalah 706,46 m. Sedangkan jarak untuk A23 dan L2 
hampir mencapai 1km yaitu 973,24 m. 
i. Minimarket Alfamart (A24 dan 26) dan Indomaret (A25), 
Ketiga minimarket ini berada pada Kecamatan Pasar Kliwon namun berbeda 
kelurahan. Minimarket A24 berada di Kelurahan Pasar Kliwon sedangkan 
minimarket A25 dan A26 berada di Kelurahan Semanggi.  Minimarket A24 
berada pada ruas Jl. Kapt. Mulyadi sedangkan A25 dan A26 berada pada ruas 
Jl. Kyai Mojo. Jarak antara minimarket A24 dan A25 adalah 816,06 m. Jarak 
antara minimarket A25 dan A26 adalah 276,40 m. Sedangkan jarak untuk A24 
dan A26 telah melebihi 1 km yaitu 1092,46 m. 
 
5.1.2 Analisis Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian terdiri dari penentuan pasar tradisional dan minimarket 
di Kota Surakarta ke dalam peta, penentuan lokasi minimarket usulan, penentuan 
jarak tempuh konsumen, dan perhitungan biaya investasi awal dan biaya 
transportasi. Analisis tiap tahapan, sebagai berikut: 
1. Penentuan Pasar Tradisional dan Minimarket di Kota Surakarta Ke 
Dalam Peta 
Proses ini digunakan sebagai acuan untuk menentukan lokasi minimarket 
usulan selanjutnya. Pada tahapan ini hasil yang diperoleh adalah sebaran lokasi-
lokasi 30 minimarket dan 21 pasar tradisional di Kota Surakarta. Peta sebaran 
yang dihasilkan menunjukkan masih adanya area untuk pendirian minimarket 
baru karena lokasi minimarket saat ini tidak merata dan perlunya pengaturan 
lokasi pendirian minimarket baru terhadap pasar tradisional maupun minimarket 
lain. 
 
2. Penentuan Lokasi Minimarket Usulan 
Pada tahapan ini dilakukan penentuan lokasi minimarket usulan dengan 
mempertimbangkan faktor jarak dengan minimarket dan pasar tradisional yang 
sudah ada di Kota Surakarta.  
a. Jarak antar minimarket, 
Umumnya para calon pendiri minimarket baru tidak memperhatikan faktor 
jarak dengan minimarket sekitar yang telah terlebih dahulu berdiri sehingga 
seringkali dijumpai lokasi minimarket yang sangat berdekatan. Hal ini memang 
wajar mengingat tidak adanya peraturan dari pemerintah pusat yang mengatur 
mengenai hal tersebut. Kota Bandar Lampung telah merasakan dampak negatif 
tidak adanya peraturan mengenai jarak antar minimarket dimana di Kota Bandar 
Lampung jumlah minimarket meningkat sehingga membuat masyarakat lokal 
merasa dirugikan oleh keberadaan minimarket-minimarket tersebut. Permasalahan 
ini kemudian menghasilkan sebuah peraturan yang mengatur penataan pendirian 
lokasi minimarket. Salah satu peraturan menyatakan keharusan jarak antara satu 
minimarket dengan minimarket lainnya yaitu sebesar 1 km. peraturan ini 
dijadikan acuan dalam penelitian agar lokasi pendirian minimarket nantinya tidak 
terpusat hanya pada beberapa area tertentu namun tersebar ke seluruh wilayah 
Kota Surakarta. 
b. Jarak minimarket dengan pasar tradisional, 
Keberadaan pasar modern dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap 
kelangsungan pasar tradisional oleh karena itu beberapa kota telah mengeluarkan 
peraturan daerah yang mengatur jarak lokasi tiap jenis pasar modern terhadap 
lokasi pasar tradisional yaitu Kota Jakarta, Bandung dan Bandar Lampung. Ketiga 
peraturan daerah kota tersebut menyatakan bahwa jarak lokasi minimarket dengan 
lokasi pasar adalah sebesar 500m. Adanya pengaturan mengenai jarak minimarket 
terhadap pasar tradisional diharapkan dapat mencegah matinya usaha sejumlah 
pedagang pasar tradisional. 
Pada penelitian ini, lokasi supermarket dan hipermarket tidak dijadikan 
pertimbangan dalam menentukan sebuah lokasi minimarket usulan. Hal ini 
dikarenakan adanya pertimbangan bahwa karakteristik kedua pasar modern 
tersebut berbeda dengan minimarket. Salah satunya dapat terlihat dari 
kelengkapan produk yang ditawarkan. Supermarket dan hipermarket memiliki 
variasi produk yang hampir sama diantaranya basic necessities, fresh good, dan 
elektronik sedangkan minimarket hanya menjual produk basic necessities terpilih. 
 
3. Pengukuran Jarak Tempuh Konsumen 
Pada tahapan ini konsumen berdasarkan data DPT Pemilu Legislatif 2009 
Kota Surakarta. Data tersebut dianggap cukup mewakili jumlah penduduk Kota 
Surakarta di tiap RW. Pada perhitungan, jumlah konsumen tiap RW dinyatakan 
dalam sebuah titik permintaan yang berada pada pusat massa wilayah RW 
tersebut. Titik-titik permintaan yang akan dihitung jarak tempuhnya adalah yang 
berada dalam radius area pelayanan minimarket. Pada hasil pengukuran jarak 
tempuh konsumen terdapat nilai jarak yang melebihi radius 500 m. Hal ini 
dikarenakan pengukuran tempuh dihitung dengan mengikuti jalan umum yang 
dilewati konsumen menuju minimarket terdekat. Perhitungan jarak tempuh ini 
menggunakan bantuan tool measure pada program ArcGIS. 
 
4. Perhitungan Biaya Investasi Awal dan Biaya Transportasi 
Perhitungan biaya umumnya hanya dipandang dari satu sisi saja, yaitu dari 
sisi calon pendiri minimarket, namun pada penelitian ini masalah biaya juga 
dipandang dari konsumen berupa biaya transportasi.   
a. Biaya investasi awal, 
Biaya investasi penting bagi para calon pendiri minimarket atau para 
investor agar dapat diketahui biaya yang dibutuhkan untuk pendirian sebuah 
ataupun beberapa minimarket. Besar biaya investasi beragam tergantung dari luas 
minimarket dan lokasi berdirinya minimarket. Dalam penelitian ini luas 
minimarket yang digunakan adalah seragam yaitu 90m2. Luas tersebut 
menyesuaikan dengan besarnya biaya investasi awal yang diperoleh dari sebuah 
peritel minimarket di Indonesia yaitu Alfamart. Sedangkan untuk lokasi 
berdirinya minimarket digunakan harga tanah sebagai pembanding untuk tiap 
kelurahan di Kota Surakarta. Semakin kecil biaya investasi maka probabilitas 




b. Biaya transportasi, 
Biaya transportasi adalah biaya yang ditanggung oleh konsumen. Agar 
dapat menghitung besarnya biaya transportasi yang dikelurakan oleh konsumen 
maka gunakan asumsi bahwa konsumen bergerak menuju minimarket 
menggunakan kendaraan sepeda motor. Jenis kendaraan tersebut dipilih karena 
memiliki jumlah pemakai yang lebih banyak dibandingkan kendaraan mobil. 
Biaya ini digunakan sebagai pertimbangan bahwa semakin rendah besarnya biaya 
tersebut maka semakin dekat lokasi minimarket usulan dengan area tempat tinggal 
penduduk. Biaya transportasi juga dapat menandakan probabilitas seseorang 
untuk berbelanja ke minimarket. Semakin rendah biaya transportasi maka semakin 
tinggi probabilitas seseorang berbelanja ke minimarket karena lokasi minimarket 
yang dekat dengan tempat tinggal. 
 
5.1.3 Analisis Hasil Penelitian 
Pada proses tahapan diperoleh hasil 30 lokasi minimarket usulan yang 
tersebar di 16 Kelurahan di Kota Surakarta, yaitu Kelurahan Karang Asem (M1, 
M2, dan M3), Pajang (M4 dan M5), Purwosari (M6), Bumi (M7), Mangkubumen 
(M8), Panularan (M9), Kepatihan Kulon (M10), Gajahan (M11), Joyotakan 
(M12), Joyosuran (M13), Sangkrah (M14), Pucang Sawit (M15 dan M16), Jebres 
(M17, M18, M19 dan M20), Mojosongo (M21, M22, M23, dan M24), Kadipiro 
(M25, M26, M27, M28, dan M29), dan Nusukan (M30). Lokasi-lokasi tersebut 
telah memenuhi syarat pendirian yang menyatakan bahwa jarak antar minimarket 
1000 m dan jarak antara minimarket dengan pasar tradisional 500 m.  
Tiga puluh lokasi minimarket usulan tersebut kemudian dipilih dengan 
menggunakan network location model berdasarkan karakterisasi sistem pada Bab 
III pembahasan 3.3.5 (Halaman III-6). Pada karakteristik ini poin penting yang 
perlu diperhatikan dalam pemilihan 30 lokasi tersebut adalah pertimbangan biaya 
investasi awal, biaya transportasi dan pertimbangan jumlah penduduk dalam satu 
area pelayanan minimarket minimal 4000 jiwa. 
Poin-poin tersebut dimasukkan dalam batasan model untuk selanjutnya 
dilakukan running model dalam mencari lokasi 30 minimarket yang tepat. 
 
 
5.2 INTERPRETASI HASIL 
Pada subbab ini akan diuraikan mengenai hasil perhitungan yang diperoleh 
pada bab IV. Interpretasi hasil berdasarkan hasil running 4 skenario dalam 
memilih lokasi minimarket usulan menggunakan bantuan software Solver 
Premium Platform V9.0. Dalam skenario ini, 30 titik lokasi usulan minimarket 
akan dipilih dengan tujuan utama minimasi biaya. Pada skenario dilakukan 
dengan terlebih dahulu menentukan jumlah gerai minimarket yang ingin 
dibangun. Skenario 1 memilih 5 lokasi gerai minimarket, skenario 2 memilih 10 
lokasi gerai minimarket, skenario 3 memilih 15 lokasi gerai minimarket, dan 
skenario 4 memilih 20 lokasi gerai minimarket. 
Hasil tiap skenario dapat dilihat pada tabel 4.11-4.14 (halaman IV-20 s.d 
IV-22). Dalam tabel terdapat 5 kolom yang terdiri dari lokasi titik usulan 
minimarket terpilih, indeks lokasi RW titik usulan minimarket, alamat lokasi 
usulan minimarket, biaya investasi awal, dan biaya transportasi. Rincian titik 
lokasi usulan tiap skenario adalah sebagai berikut: 
 
5.2.1 Area Pelayanan Minimarket Usulan Terpilih Pada Skenario 1 
Pada skenario 1 diperoleh 5 lokasi gerai minimarket, yaitu M5, M14, M24, 
M28, dan M30. Lokasi titik-titik tersebut dapat terlihat pada gambar 5.2. 
  
Gambar 5.2 Peta lokasi 5 gerai terpilih (skenario 1) 
  Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Pada skenario ini tercapai total biaya minimum yang diinginkan yaitu Rp   
1.628.990.289, dengan biaya investasi awal sebesar Rp. 1.626.000.000 dari pihak 
minimarket dan Rp.2.990.289 dari pihak konsumen. Sedangkan untuk rincian tiap 
titik, sebagai berikut: 
A. Lokasi Titik Usulan Minimarket M5 
Minimarket terpilih M5 akan berlokasi di Kelurahan Pajang, RW 1 
(Kecamatan Laweyan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Tirtorejo. 
Biaya-biaya yang diperhatikan dalam perhitungan ada 2, yaitu biaya investasi 
awal (pertimbangan pihak minimarket) dan biaya transportasi (pertimbangan 
pihak konsumen). Lokasi M5 memiliki total biaya Rp.332.042.109 dengan rincian 
Rp. 331.500.000 untuk biaya investasi awal dan Rp.542.109 untuk biaya 
transportasi. Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
mencakup seluruh RW dalam Kelurahan Pajang sebesar  6.610 jiwa. 
B. Lokasi Titik Usulan Minimarket M14 
Minimarket terpilih M14 akan berlokasi di Kelurahan Sangkrah, RW 12 
(Kecamatan Pasar Kliwon). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Untung 
Suropati. Biaya investasi awal yang akan ditanggung oleh pihak minimarket 
adalah Rp.313.500.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh 
pihak konsumen adalah Rp. 697.878 sehingga total biaya sebesar Rp.314.197.878. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
mencakup wilayah Kelurahan Sangkrah, Semanggi, dan Sewu. Rincian tiap RW 
yang dilayani adalah Kelurahan Sangkrah: RW 1, RW 6, RW 7, RW 8, RW 9, 
RW 10, RW 11, RW 12, RW 13; Kelurahan Semanggi: RW 2; dan Kelurahan 
Sewu: RW 1 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 7.928 jiwa. 
C. Lokasi Titik Usulan Minimarket M24 
Minimarket terpilih M24 akan berlokasi di Kelurahan Mojosongo, RW 4 
(Kecamatan Jebres). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Walanda 
Maramis. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.331.500.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.633.458 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.332.133.456. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Mojosongo, Kadipiro, dan Nusukan dengan rincian: 
Kelurahan Mojosongo mencakup RW 3, RW 4, RW 5, RW 32;  Kelurahan 
Kadipiro RW 14; dan Kelurahan Nusukan RW 22 dengan total jumlah penduduk 
yang dilayani sebesar 6.735 jiwa. 
D. Lokasi Titik Usulan Minimarket M28 
Minimarket usulan M28 akan berlokasi di Kelurahan Kadipiro, RW 7 
(Kecamatan Banjarsari). Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket 
adalah Rp.331.500.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh 
pihak konsumen adalah Rp.344.490 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.331.844.490. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
hanya mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di Kelurahan Kadipiro 
yaitu RW 6, RW 7, RW 20, RW 27 dengan total jumlah penduduk yang dilayani 
sebesar 4.601 jiwa. 
E. Lokasi Titik Usulan Minimarket M30 
Minimarket terpilih M24 akan berlokasi di Kelurahan Nusukan, RW 5 
(Kecamatan Banjarsari). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Kapten Adi 
Sumarmo. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.318.000.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.772.358 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.318.772.356. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Nusukan, Kadipiro, dan Sumber dengan rincian: 
Kelurahan Nusukan mencakup RW 3, RW 4, RW 5, RW 26;  Kelurahan Kadipiro 
RW 1; dan Kelurahan Sumber RW 1, RW 2 dengan total jumlah penduduk yang 
dilayani sebesar 7.922 jiwa. 
 
5.2.2 Area Pelayanan Minimarket Usulan Terpilih Pada Skenario 2 
Pada skenario 2 diperoleh 10 lokasi gerai minimarket. Gerai-gerai tersebut 
adalah M4, M5, M14, M23, M24, M25, M26, M28, M29 dan M30. Pada skenario 
ini tercapai total biaya minimum yang diinginkan yaitu Rp  3.290.909.254, 
dengan biaya investasi awal sebesar Rp. 3.283.500.000 dari pihak minimarket dan 
Rp.7.409.254 dari pihak konsumen. Lokasi 10 gerai terpilih dapat dilihat pada 
gambar 5.3. 
 
Gambar 5.3 Peta lokasi 10 gerai terpilih (skenario 2) 
    Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Pada skenario 2, terdapat 5 gerai yang telah terpilih pada skenario 1 dan 5 
gerai baru terpilih yaitu M4, M23, M25, M26, dan M29. Berikut rincian 5 gerai 
baru tersebut: 
A. Lokasi Titik Usulan Minimarket M4 
Minimarket terpilih M4 akan berlokasi di Kelurahan Pajang, RW 11 
(Kecamatan Laweyan. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket 
adalah Rp.331.500.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh 
pihak konsumen adalah Rp.1.238.698 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.332.738.698. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Pajang, Jajar, Kerten, dan Sondakan dengan rincian: 
Kelurahan Pajang mencakup RW 10, RW 11, RW 13, RW 15;  Kelurahan Jajar 
RW 1, RW 3; Kelurahan Kerten RW 1, 11, 14; dan Kelurahan Sondakan RW 11, 
RW 12, RW 13 dengan dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 
9.573 jiwa. 
B. Lokasi Titik Usulan Minimarket M23 
Minimarket terpilih M23 akan berlokasi di Kelurahan Mojosongo, RW 35 
(Kecamatan Jebres). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Sabrang. Biaya 
investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.331.500.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.792.851 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.332.292.851. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini hanya 
mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di kelurahan Mojosongo yaitu 
RW 6, RW 7, RW 8, RW 9 dan RW 35 dengan total jumlah penduduk yang 
dilayani sebesar 5.608 jiwa. 
C. Lokasi Titik Usulan Minimarket M25 
Minimarket usulan M25 akan berlokasi di Kelurahan Kadipiro, RW 11 
(Kecamatan Banjarsari). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Sumpah 
Pemuda. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.331.500.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.1.029.409 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.332.529.409. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket M25 
hanya mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di kelurahan Kadipiro 
yaitu RW 9, RW 11, RW 12, RW 15, RW 16, RW 18, RW 24 dengan total jumlah 
penduduk yang dilayani sebesar 10.333 jiwa. 
D. Lokasi Titik Usulan Minimarket M26 
Minimarket usulan M26 akan berlokasi di Kelurahan Kadipiro, RW 19 
(Kecamatan Banjarsari). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Kerinci. Biaya 
investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.331.500.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.690.565 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.332.190.565. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket M26 
hanya mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di kelurahan Kadipiro 
yaitu RW 8, RW 19, RW 21, dan RW 23 dengan total jumlah penduduk yang 
dilayani sebesar 5.151  jiwa. 
 
E. Lokasi Titik Usulan Minimarket M29 
Minimarket terpilih M29 akan berlokasi di Kelurahan Kadipiro, RW 3 
(Kecamatan Banjarsari). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Kerinci.  
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.331.500.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.667.443 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.332.167.443. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area a pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Kadipiro dan Banyu Anyar dengan rincian: 
Kelurahan Kadipiro mencakup RW 3, RW 4, RW 5, RW 26;  Kelurahan Banyu 
Anyar RW 5 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 6.145 jiwa. 
 
5.2.3 Area Pelayanan Minimarket Usulan Terpilih Pada Skenario 3 
Pada skenario 3 diperoleh 15 lokasi gerai minimarket. Gerai-gerai tersebut 
adalah M2, M4, M5, M6, M7, M10, M14, M18, M23, M24, M25, M26, M28, 
M29 dan M30. Pada skenario ini tercapai total biaya minimum yang diinginkan 
yaitu Rp  5.092.241.758, dengan biaya investasi awal sebesar Rp. 5.080.500.000 
dari pihak minimarket dan Rp.11.741.758 dari pihak konsumen. 15 Lokasi gerai 
terpilih dapat dilhat pada gambar 5.4 
 
Gambar 5.4 Peta lokasi 15 gerai terpilih (skenario 3) 
   Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Pada skenario 3, selain terdapat gerai-gerai yang telah terpilih pada 
skenario 2 terdapat pula 5 gerai baru terpilih yaitu M2, M6, M7, M10, dan M18. 
Berikut rincian 5 gerai baru usulan minimarket yang baru: 
A. Lokasi Titik Usulan Minimarket M2 
Minimarket terpilih M2 akan berlokasi di Kelurahan Karang Asem, RW 4 
(Kecamatan Laweyan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Gayam. Biaya 
investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.372.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.760.232 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.372.760.232. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Karang Asem dan Jajar dengan rincian: Kelurahan 
Karang Asem mencakup RW 2, RW 3, RW 4, RW 5, dan Kelurahan Banyu Anyar 
RW 4, RW 5, RW 6 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 5.805 
jiwa. 
B. Lokasi Titik Usulan Minimarket M6 
Minimarket terpilih M6 akan berlokasi di Kelurahan Purwosari, RW 10 
(Kecamatan Laweyan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Hassanudin. 
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.399.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.775.489 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.399.775.489. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Purwosari, Manahan, Mangkubumen, dan Penumping 
dengan rincian: Kelurahan Purwosari mencakup RW 8, RW 9, RW 10;  Kelurahan 
Manahan RW 7, RW 8, RW 9; Kelurahan Mangkubumen RW 5, RW 6, RW 8; 
dan Kelurahan Penumping RW 1 dengan total jumlah penduduk yang dilayani 
sebesar 5.222 jiwa. 
C. Lokasi Titik Usulan Minimarket M7 
Minimarket terpilih M7 akan berlokasi di Kelurahan Bumi, RW 1 
(Kecamatan Laweyan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Samanhudi. 
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.336.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.953.823 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.336.953.823. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Bumi, Purwosari, dan Penumping dengan rincian: 
Kelurahan Bumi mencakup RW 1, RW 2, RW 4, RW 6, RW7; Purwosari RW 1, 
RW 2, RW 3, RW 4, RW 5, RW 6, RW 7;  dan Kelurahan Penumping RW 3, RW 
4, RW 5 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 8.675 jiwa. 
D. Lokasi Titik Usulan Minimarket M10 
Minimarket terpilih M10 akan berlokasi di Kelurahan Kepatihan Kulon, 
RW 1 (Kecamatan Jebres). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. 
Monginsidi. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.354.000.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.1.015.197 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.355.015.197. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Kepatihan Kulon, Kepatihan Wetan, Setabelan, 
Tegalharjo, dan Gilingan dengan rincian: Kelurahan Kepatihan Kulon mencakup 
RW 1, RW 2; Kepatihan Wetan RW 1; Setabelan RW 1, RW 2, RW 5, RW 6; 
Tegalharjo RW 5; dan Gilingan RW 10, RW 11, RW 12, RW 13, RW 14, RW 16 
dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 8.457 jiwa. 
E. Lokasi Titik Usulan Minimarket M18 
Minimarket usulan M18 akan berlokasi di Kelurahan Jebres, RW 26 
(Kecamatan Jebres). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Kolonel Sutarto. 
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.336.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.827.763 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.336.827.763. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket M18 
hanya mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di kelurahan Jebres 
yaitu RW 4, RW 6, RW 8, RW 9, RW 10, RW 11, RW 12, RW 26, RW 27, RW 
28 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 6.919 jiwa. 
 
 
5.2.4 Area Pelayanan Minimarket Usulan Terpilih Pada Skenario 4 
Pada skenario ini diperoleh 20 lokasi gerai minimarket. Gerai-gerai 
tersebut adalah M2, M4, M5, M6, M7, M9, M10, M11, M12, M13, M14, M15, 
M18, M23, M24, M25, M26, M28, M29 dan M30. Pada skenario ini tercapai total 
biaya minimum yang diinginkan yaitu Rp 7.245.092.404, dengan biaya investasi 
awal sebesar Rp. 7.228.500.000 dari pihak minimarket dan Rp.16.592.404 dari 
pihak konsumen. 20 Lokasi gerai terpilih dapat dilhat pada gambar 5.5. 
 
Gambar 5.5 Peta lokasi 20 gerai terpilih (skenario 4) 
    Sumber: Hasil pengolahan data, 2009 
Pada skenario 4, selain terdapat gerai-gerai yang telah terpilih pada 
skenario 3 terdapat pula 5 gerai baru terpilih yaitu M9, M11, M12, M13, dan 
M15. Berikut rincian 5 usulan minimarket yang baru: 
A. Lokasi Titik Usulan Minimarket M9 
Minimarket terpilih M9 akan berlokasi di Kelurahan Panularan, RW 7 
(Kecamatan Laweyan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Panularan. 
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.435.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.1.200.616 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.436.200.616. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Panularan, Penumping, Sriwedari, Tipes, dan 
Jayengan dengan rincian: Kelurahan Panularan mencakup RW 2, RW 3, RW 4, 
RW 5, RW 6, RW 7, RW 8; Penumping RW 6; Sriwedari RW 1, RW 2; Tipes 
RW 2, RW 7, RW 14, RW 15; dan Jayengan RW 2, RW 3 dengan total jumlah 
penduduk yang dilayani sebesar 9.615 jiwa. 
B. Lokasi Titik Usulan Minimarket M11 
Minimarket terpilih M11 akan berlokasi di Kelurahan Gajahan, RW 9 
(Kecamatan Pasar Kliwon). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Dr. 
Rajiman. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.435.000.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.1.233.431 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.436.233.431. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Gajahan, Baluwerti, Kauman, Kemlayan, dan 
Jayengan dengan rincian: Kelurahan Gajahan mencakup RW 6, RW 7, RW 8, RW 
9; Baluwerti RW 2, RW 3, RW 12; Kauman RW 1, RW 2, RW 3, RW 4, RW 5, 
RW 6; Kemlayan RW1, RW 2, RW 3, RW 4, RW5; dan Jayengan RW 1, RW 4, 
RW 5, RW 6, RW 7, RW 8, RW 9 dengan total jumlah penduduk yang dilayani 
sebesar 10.657 jiwa. 
C. Lokasi Titik Usulan Minimarket M12 
Minimarket terpilih M12 akan berlokasi di Kelurahan Joyotakan, RW 1 
(Kecamatan Serengan). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. K.H Wahid 
Hasyim. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.435.000.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.863.710 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.435.863.710. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Joyotakan, Serengan, dan Danukusuman dengan 
rincian: Kelurahan Joyotakan mencakup RW 1, RW 2, RW 3, RW 4; Serengan 
RW 15, dan Danukusuman RW 8, RW 11, RW 12, RW 13, RW 14, dan RW 15 
dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 7.018 jiwa. 
D. Lokasi Titik Usulan Minimarket M13 
Minimarket terpilih M13 akan berlokasi di Kelurahan Joyosuran, RW 10 
(Kecamatan Pasar Kliwon). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Dilagan. 
Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah Rp.408.000.000 
sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak konsumen adalah 
Rp.835.911 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan Rp.408.835.911. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket ini 
meliputi wilayah Kelurahan Joyosuran, Joyotakan, dan Semanggi dengan rincian: 
Kelurahan Joyosuran mencakup RW 7, RW 8, RW 9, RW 10, RW 11, RW 12; 
Joyotakan RW 5, RW 6; dan Semanggi RW 7, RW 8 dengan total jumlah 
penduduk yang dilayani sebesar 7.845 jiwa. 
E. Lokasi Titik Usulan Minimarket M15 
Minimarket usulan M15 akan berlokasi di Kelurahan Pucang Sawit, RW 7 
(Kecamatan Jebres). Minimarket ini nantinya akan berada di Jl. Ir. Juanda 
Kartasanjaya. Biaya investasi awal yang diperlukan pihak minimarket adalah 
Rp.435.000.000 sedangkan biaya transportasi yang akan ditanggung oleh pihak 
konsumen adalah Rp.716.978 sehingga diperoleh total biaya keseluruhan 
Rp.435.716.978. 
Dalam radius 500m, diketahui bahwa area pelayanan minimarket M15 
hanya mencakup beberapa RW terdekat yang juga berada di kelurahan Pucang 
Sawit yaitu RW 3, RW 4, RW 5, RW 6, RW 7, RW 8, RW 11, RW 12, RW 13, 
dan RW 14 dengan total jumlah penduduk yang dilayani sebesar 6.594  jiwa. 
BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini merupakan bagian terakhir yang membahas tentang kesimpulan 
yang diperoleh serta saran untuk pengembangan penelitian lebih lanjut. Penjelasan 
dari kesimpulan dan saran tersebut diuraikan pada  sub bab di bawah ini. 
 
6.1 KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian dan sesuai 
dengan tujuan penelitian, yaitu: 
1. Skenario ke-1 memiliki total biaya paling minimum diantara empat skenario 
yang telah dilakukan. Besarnya total biaya pada skenario ini adalah 
Rp.1.628.990.289 dengan biaya investasi awal sebesar Rp.1.626.000.000 dan 
biaya transportasi sebesar Rp.2.990.289.  
2. Minimarket usulan terpilih pada skenario ke-1 yang berada di Kelurahan 
Pajang RW 1, Sangkrah RW 12, Mojosongo RW 4, Kadipiro RW 7 dan 
Nusukan RW 5 telah memenuhi syarat jarak antar minimarket sebesar 1 km 
dan jarak dengan pasar tradisional sebesar 500m. 
  
6.2 SARAN 
Berdasarkan penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian 
selanjutnya, yaitu: 
1. Dalam penentuan lokasi sebuah gerai minimarket baru, pihak pemilik 
minimarket sebaiknya memperhatikan jarak antara minimarket dengan 
minimarket lain serta jarak antara minimarket dengan pasar tradisional agar 
tidak terjadi penumpukan gerai minimarket pada satu lokasi yang dapat 
mengakibatkan persaingan yang tidak sehat. 
2. Pemerintah Kota Surakarta sebaiknya mempertimbangkan untuk membuat 
peraturan daerah yang mengatur mengenai lokasi sebuah gerai minimarket 
agar dapat tertata dengan baik. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mencoba mengakomodasi semua 
tahapan penyelesaian ke dalam bentuk model (simultan) dan menambahkan 
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